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ABSTRACT

Muhammad Nashiruddin al-Albani is a contemporary scholar in the field
of hadith. Although some people consider him a scholar of hadith, most of the
fatwas he issued conflicted with previous scholars. This is what needs to be
studied to find out whether al-Albani also has fatwas related to hadith or uses an
understanding of hadith that contradicts previous scholars. To facilitate this, this
study is limited to al-Albani's book, namely the book Sifat Salat al-Nabi. This
study will also compare al-Albani's opinions and understanding regarding the
hadiths in his book with the opinions and understandings of the majority of
scholars represented by the al-sittah polar scholars and determine the implications
that can arise from both sides of their understanding.

This research is a qualitative research using a type of library research with
the main data source being the Sifat Salat al-Nabi and its al-sittah and sharah
poles. These data will then be collected using the documentation method to record
all information related to this research before being analyzed descriptively to
answer existing problems.

The results of this study found that al-Albani's understanding of several
hadiths in the book Sifat Salat al-Nabi was different from the opinion of the
majority of scholars regarding these hadiths. although different, these two
understandings have their own advantages and disadvantages such as al-Albani's
textual understanding is more suitable for use by ordinary people and people who
have just entered Islam while the understanding of the majority of scholars is
more suitable for use by people who are new to Islam. have known Islam longer
and can sort and choose from several existing opinions.

Keywords: Understanding of Hadith, al-Albani, Jumhur Ulama



ABSTRAK

Muhammad Nashiruddin al-Albani adalah seorang ulama kontemporer
dalam bidang hadis. Meskipun sebagian orang menganggapnya sebagai ulama
hadis, akan tetapi kebanyakan fatwa-fatwa yang dikeluarkannya banyak
bertentangan dengan ulama-ulama terdahulu. Hal inilah yang perlu untuk dikaji
untuk mengetahui apakah al-Albani juga memiliki fatwa-fatwa yang berkaitan
dengan hadis atau menggunakan pemahaman hadis yang bertentangan dengan
ulama-ulama terdahulu. Untuk mempermudah hal tersebut, kajian ini dibatasi
pada kitab karya al-Albani yakni kitab Sifat Salat al-Nabri. Penelitian ini juga akan
membandingkan pendapat dan pemahaman al-Albani terkait hadis-hadis dalam
kitabnya dengan pendapat dan pemahaman jumhur ulama yang diwakili oleh para
pensharah kutub al-sittah serta menentukan implikasi yang dapat timbul dari
kedua sisi pemahaman mereka.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis
penelitian kepustakaan dengan sumber data utamanya adalah kitab Sifat Salat al-
Nabr serta kutub al-sittah dan sharahnya. Data-data tersebut kemudian akan
dikumpulkan dengan metode dokumentasi untuk merekam semua informasi yang
berkaitan dengan penelitian ini sebelum dianalisa secara deskriptif untuk
menjawab permasalahan yang ada.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa pemahaman al-Albani
terhadap beberapa hadis dalam kitab Sifat Salat al-Nabi berbeda dengan pendapat
jumhur ulama terhadapa hadis-hadis tersebut. meskipun berbeda, kedua
pemahaman ini memiliki kelebihan dan kekurangannya tersendiri seperti
pemahaman al-Albani yang bersifat tekstual lebih cocok untuk digunakan oleh
masyarakat awam serta orang-orang yang baru masuk ke dalam agama Islam
sedangkan pemahaman jumhur ulama lebih cocok untuk digunakan oleh orang-
orang yang telah lebih lama mengenal Islam dan dapat memilah serta memilih
dari beberapa pendapat yang ada.

Kata Kunci: Pemahaman Hadis, al-Albani, Jumhur Ulama
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman kontemporer saat ini, para ulama hadis masih memiliki
perbedaan dalam memahami hadis-hadis Nabi yang ada. Meskipun para ulama
terdahulu telah memberikan pandangan dan pemahaman mereka terhadap
hadis-hadis Nabi, para ulama saat ini tetap mencoba untuk memahami hadis-hadis
tersebut dengan cara yang berbeda agar hadis-hadis tersebut dapat tetap digunakan
saat ini. Hal ini didasari atas perbedaan konteks hadis yang disampaikan oleh Nabi
pada masa lalu di Arab dan kondisi umat Islam pada masa kini yang telah tersebar
di berbagai penjuru dunia dengan masa yang semakin modern. Mereka ingin agar
hadis-hadis Nabi tetap dapat digunakan oleh umat Islam kapan pun dan di mana
pun mereka berada. Salah satu ulama kontemporer yang juga menawarkan
pemahamannya terhadap hadis-hadis Nabi adalah Syaikh Nasiruddin al-Albani.

Al-Albani dikenal sebagai seorang ulama yang menguasai berbagai ilmu
terutama ilmu hadis. la banyak mengarang kitab-kitab seputar ilmu hadis dan
banyak dikaji olen umat Islam saat ini. Di antara karya-karyanya adalah kitab
Sahih wa Da’if Sunan al-Tirmidhi, Sahih wa Da’if Sunan al-Abt Dawud, Sahth wa
Da’tf Sunan Ibn Majah dan masih banyak lagi. Selain dalam bidang hadis,
al-Albani juga menulis kitab-kitab dalam bidang ilmu lainnya. Di samping tulisan

berupa kitab, al-Albani juga sering memberikan fatwa-fatwanya dalam amalan



dan perbuatan sehari-hari umat Islam. Fatwa-fatwanya ini kemudian dikumpulkan
dan dirangkai menjadi satu kitab yang diberi judul Fatawa al-Albani.

Meskipun memiliki ilmu yang luas dan karya tulis yang banyak, al-Albani
selalu menerima kritikan dari ulama-ulama lainnya dan dianggap sebagai seorang
ulama yang sangat kontroversi. Hal ini dikarenakan, kebanyakan ulama menilai
bahwa al-Albani, meskipun luas ilmunya, merupakan seorang penganut paham
wahabi dan kurang kredibilitasnya dalam dunia keilmuan Islam. Ada yang
berpendapat bahwa ilmu-ilmu yang diperoleh oleh al-Albani adalah didapat
melalui jalur otodidak atau tanpa adanya guru atau syekh yang mengajarkannya.
Dalam dunia keilmuan Islam, hal ini adalah perkara yang sangat penting. Dalam
sebuah riwayat bahkan disebutkan bahwa:
sk BWE 53 A Eas 106 g BT Sl e g A2 Sk
G als ga JU S Y35 el G SUY 0ok (S 5 b A s

L la

Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdillah bin Quhzadh dari

penduduk Marwa, dari Abdan bin Uthman, ia berkata: aku telah mendengar
Abdullah bin al-Mubarak berkata: Isnad itu termasuk dari bagian dari agama
(Islam), jika bukan karena isnad maka orang-orang akan mengatakan (berfatwa)
apa yang mereka kehendaki. Hal ini adalah salah satu faktor yang menjadikan
al-Albani kontroversi dan sering ditentang oleh para ulama.

Faktor lainnya adalah fatwa-fatwa yang dikemukakan oleh al-Albani yang
yang sangat bertentangan dengan fatwa ulama lainnya. Sebagaimana yang telah

disebutkan di atas bahwa al-Albani memiliki sebuah kitab yang khusus

L Muslim bin al-Hajjaj, Sakiz Muslim vol. 1 (Beirut: Dar Ihya al-Turath al-‘Araby, t.th.), 15.



mengumpulkan fatwa-fatwanya. Dalam salah satu halaman website, sang penulis
menyebutkan sembilan fatwa al-Albani yang sangat kontroversi dengan
ajaran-ajaran agama Islam. 2 Dalam tulisan ini, sang penulis memberikan
contoh-contoh fatwa al-Albani yang kontroversi yang berasal dari berbagai
sumber buku serta beberapa jawaban dan bantahan ulama terhadap fatwa-fatwa
tersebut. Beberapa contoh fatwa kontroversinya adalah tentang penafsiran imam
al-Bukhary terhadap surat al-Qasas ayat 88 yang berbunyi:
gy V) A o5 A4S

Segala sesuatu itu pasti akan binasa kecuali wajah-Nya. Imam aI-BIthary
menyebutkan dalam kitab Sahthnya bahwa:
Y80 ik 4 Al G Y] Sy S " 1[88 :awadl] {2535 Y U oo A8

Yang dimaksud dengan wajah Allah adalah kerajaannya” atau
kekuasaannya. Adapula yang berpendapat bahwa maknanya adalah: segala
sesuatu akan binasa kecuali apa-apa yang dikehendaki oleh kekuasaan Allah.
Al-Albani memberikan komentar terhadap penafsiran semacam ini dengan
tulisannya:

Comgn s sty Y 1ds 274 LoSle (oF a3yl I o5 Gl a3 23

Al-Albani mengatakan bahwa tidak sepantasnya seorang muslim yang
mu’min untuk mengatakan hal seperti ini. Secara tidak langsung, al-Albani telah

mengatakan bahwa imam al-Bukhary bukan termasuk orang muslim yang mu’min

2 Tomy gnt 2, “Kontroversi Syeikh al-Albani”, https://shohih.blogspot.com/2009/12/kontroversi-
syeikh-al-albani.html; diakses tanggal 14 Juli 2022.

3 Al-Quran, 28:88.

4 Muhammad bin Ismail al-Bukhary, Sahih al-Bukhary vol. 6 (tk.: Dar Tawq al-Najah, 1422 H.),
112.

5 Al-Quran, 55:27.

® Ukashah Abdul Manan, Fatawa al-Shaikh al-Albani (Qairo: Maktabah al-Turath al-Islami,
1993), 523.




yang berarti bahwa al-Albani telah mengkafirkan imam al-Bukhary secara halus
melalui perkataanya ini.

Fatwa lainnya yang mengundang kontrovesri di kalangan ulama adalah
tentang azan kedua pada saat solat Jumat yang dimulai oleh Uthman bin Affan.
Al-Albani mengutip sebuah hadis yang diriwayatkan olen Abu Dawud:

o

S Des ) E g R o g Was ot Ll i
o oadd sy g I eyl sl e 45 08 B Ol g 2 Laedl
#5 Skk Bys 08 Wl (kg A Gp oo ¢J§) d\j 4(,1,@ ne “\&u&m
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salamah al-Muradi, dari

J\;;Lu.\;—

i

Ibn Wahb, dari Yunus, dari Ibn Shihab, dari al-Saib bin Yazid bahwa azan (pada
solat Jumat) awalnya dikumandangkan ketika imam hendak duduk di atas mimbar
pada hari Jumat di masa Nabi, Abu Bakar dan Umar. Pada masa kekhilafahan
Uthman, orang-orang Islam telah bertambah menjadi banyak, maka Uthman
memerintahkan untuk menambahkan azan ketiga pada hari Jumat. Maka azan pun
dikumandangkan di al-Zawra dan hal ini menjadi amalan hingga saat ini.

Menurut al-Albani, pada masa Kkini, azan pada hari Jumat hanya perlu
dilakukan 1 kali saja yaitu ketika imam akan naik ke atas mimbar. Hal ini
dikarenakan sebab yang mengharuskan dikumandangkannya azan tambahan sudah

tidak ada lagi dan untuk mengikuti sunnah Nabi karena Nabi pernah bersabda:

Buw o5 oo L o0

" Abu Dawud, Sunan Abt Dawud vol. 1 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, t.th.), 285. Lihat juga:
Muhammad bin Ismail al-Bukhary, Sakih al-Bukhary vol. 2 (t.k.: Dar Tawq al-Najah, 1422 H.), 8;
Lihat juga: Ahmad ibn Shuaib al-Nasai, al-Mujtaba min al-Sunan vol. 3 (Halb: Maktab al-
Matbu’at al-Islamiyah, 1986), 100.

8 Muhammad bin Ismail al-Bukhary, Sakih al-Bukhary vol. 7 (t.k.: Dar Tawq al-Najah, 1422 H.), 2.



Barang siapa yang menyimpang dari sunnahku maka ia bukan termasuk
dalam golonganku®. Hal ini tentu mengundang banyak kritik dari para ulama yang
menilai al-Albani tidak memiliki otoritas untuk mengeluarkan fatwa seperti ini.

Selain dari fatwa-fatwanya, kitab-kitab karya al-Albani juga menarik
untuk dikaji satu per satu secara cermat. Salah satu kitab lainnya yang dikarang
oleh al-Albani seputar ilmu hadis adalah kitab Sifat Salat al-Nabi. Kitab ini
berisikan hadis-hadis dalam bidang solat yang dikumpulkan dari berbagai kitab
hadis oleh al-Albani kemudian ia jelaskan pengertian dari hadis-hadis tersebut
dalam kitab ini. Beberapa pemahaman al-Albani dalam kitab ini perlu untuk
dikritik karena ia menggunakan pemahaman yang terlalu kaku dan menyimpang
dari pemahaman yang diberikan oleh ulama hadis pada umumnya.

Salah satu contohnya dapat ditemukan dalam pemahaman hadis tata cara
bangkit dari sujud yang dikutip oleh al-Albani dalam kitabnya, Sifat Salar al-
Nabi. Al-Albani menyebutkan dalam kitabnya bahwa:

1006 13 s Jo amy 1 92l (3 oy OIS,
Riwayat ini menyebutkan bagaiaman sifat Nabi ketika akan bangkit untuk

berdiri dalam solat. Dalam memaknai kata ->=, Abu Zakaria al-Atsary yang

menerjemahkan kitab ini menyebutkan “Dan beliau mengepalkan kedua

tangannya sewaktu shalat dan bertelekan dengan kedua tangannya sewaktu

® Muhammad Nashiruddin al-Albani, Fatawd al-Albani tahqiq Adil bin Sa’d (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Timiyah, 2011), 510.

10 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Sifah Salah al-Nabi (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, t.th.),
155.



hendak berdiri”.!! Kata 2= memang memiliki beberapa makna akan tetapi

sepertinya kurang tepat jika menggunakan makna mengepalkan tersebut dalam

kondisi ini. Salah satu makna kata :>=: dalam kamus bahasa Arab adalah:

thls 1osdy GBM 152y L S 557 2,V e ad Taams 24 L M6 <58
27 o ap oSlay 38, 5UL

Kata ;>< berarti bertumpu dengan kedua tangan untuk bangkit dari tanah

karena sudah tua atau gemuk. Dan dapat juga berarti mencampur tepung atau yang
semisalnya dengan air dan mengaduknya dan membuatnya menjadi adonan baik
dengan tangan atau dengan alat. Pemahaman yang dikemukakan oleh Abu Zakaria
dalam menerjemahkan kitab al-Albani sepertinya mengikuti pemaknaan yang
kedua yang menyebutkan bahwa tangan seseorang harus berada dalam kondisi
mengepal, sebagaimana orang mengaduk sebuah adonan, ketika ia hendak berdiri
dalam solat. Hal ini sepertinya berbeda dengan apa yang banyak dilakukan oleh
para ulama dari masa ke masa yang mana mereka tidak mengepalkan tangannya
tetapi membukanya atau meregangkannya ketika mereka bertumpu hendak berdiri
dalam solat.

Contoh hadis lainnya yang mungkin disalahpahami oleh sebagian orang
pada saat ini adalah hadis tentang menggerak-gerakan jari ketika duduk tashahhud.

Dalam hadis disebutkan:

' Muhammad Nashiruddin al-Albani, Sifah Saldh al-Nabi juz 3 ter. Abu Zakaria al-Atsary
(Jakarta Timur: Griya Ilmu, 2007), 21.
12 Al-Mu jam al-Wasit, 586.
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al-Mubarak, dari Zaidah, dari Asim bin Kulaib, dari ayahnya, bahwasanya Wail
bin Hujr berkata: Sungguh aku akan memperhatikan bagaimana tata cara solatnya
Nabi, bagaimana Nabi melaksanakannya? Maka akau memperhatikannya dan
menyifatinya, ia berkata: kemudian Nabi duduk iftirasy di atas kaki kirinya dan
meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha dan lutut Kirinya sedangkan siku
kanannya berada di atas paha kanannya, kemudian Nabi menggenggam dua
jarinya (jari kelingking dan jari manis) dan membentuk lingkaran (dengan jari
tengah dan ibu jari), Nabi lalu mengangkat jarinya (jari telunjuk) dan aku melihat
Nabi menggerakannya sebagai isyarat bahwa Nabi sedang berdoa.

Dalam menanggapi hal ini, para ulama memang mandapati beberapa
riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi menggerak-gerakan jarinya ketika dalam
posisi tashahhud. Sebagian kelompok ada yang mengambil riwayat-riwayat
tersebut dan mengamalkannya, akan tetapi mayoritas ulama tidak menggunakan

riwayat-riwayat tersebut karena kebanyakan riwayat lainnya tidak menyebutkan

13 Al-Nasai, al-Mujtaba min al-Sunan vol. 3..., 37. Lihat juga: Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-
Imam Ahmad bin Hanbal vol. 31 (t.k.: Muassasah al-Risalah, 2001), 160; Lihat juga: Muhammad
bin Hibban, al-1isan fi Tagrib Sahih ibn Hibban vol. 5 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1988), 170
dan Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Sakik ibn Khuzaymah vol. 1 (Beirut: al-Maktab al-
Islami, t.th.), 354.



perihal menggerak-gerakan jari ketika berada dalam posisi tashahhud.* Hal ini
menunjukkan bahwa riwayat yang tidak menyebutkan menggerakan jari saat
tashahhud lebih banyak jumlahnya dibandingkan riwayat yang menyebutkannya
sehingga para ulama lebih memilih untuk tidak menggunakan riwayat yang
pertama.

Permasalahan menggerakan jari ini juga banyak disalahpahami oleh umat
Islam yang hanya mengambil arti dari hadis di atas tanpa memahami makna atau
esensi sebenranya dari hadis tersebut. Menggerakan jari ketika tasyahhud ini
memang pernah dilakukan Nabi berdasarkan hadis di atas. Akan tetapi, gerakan
yang dilakukan oleh Nabi adalah gerakan yang sangat ringan yang bahkan tidak
mencapai ukuran mengangkat atau merendahkan jari atau pergerakan ke kiri dan
ke kanan, tetapi hanya sebuah gerakan yang ringan saja.*® Kebanyakan orang yang
mengamalkan hadis ini, tidak memahami hal ini dan menggerakan jari mereka
dengan sangat luas hingga nampak jelas oleh orang-orang yang melihatnya.
Adapun yang dilakukan oleh Nabi adalah gerakan yang ringan yang diperhatikan
oleh sahabat Wail karena ia memperhatikan dan benar-benar mengamati tata cara
solat Nabi sehingga ia dapat melihat gerakan yang ringan tersebut.

Dari contoh-contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa penyimpangan yang
dilakukan oleh al-Albani bersumber dari kesalahpahamannya terhadap dalil-dalil
yang ia gunakan. Selain hadis-hadis di atas, masih banyak hadis-hadis lainnya

yang disalahpahami oleh umat Islam yang tidak benar-benar mengerti dengan

14 Muhammad bin Abdul Hadi al-Tatawi, Hashiyah al-Sanadi ‘ald Sunan al-Nasai vol. 2 (Halb:
Maktab al-Matbd’at al-Islamiyah, 1986), 127.

15 Muhammad Umar Salim Bazmul, Shar’ Kitab Sifah Salah al-Nabi (Riyad: Maktabah al-Ma’arif
li al-Nashr wa al-Tawz1’, 2009), 289.



makna sebenarnya dari hadis-hadis tersebut. Sebagian dari hadis-hadis tersebut
terdapat dalam kitab Sifat Salar al-Nabi karya al-Albani. Pemahaman al-Albani
yang lainnya dalam kitab ini perlu untuk ditinjau mengingat solat adalah salah
satu perkara yang sangat penting dalam Islam dan perlu dikerjakan dengan
sebaik-baiknya. Dengan melakukan kajian ini, akan dapat dipahami corak
pemahaman al-Albani yang ia gunakan dalam memahami hadis-hadis serta
pemahaman lainnya yang dikemukakan oleh ulama-ulama hadis terdahulu

maupun kontemporer.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Langkah pertama yang diperlukan dalam sebuah penelitian adalah
mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Setiap penelitian yang akan
dilakukan pastilah berangkat dari sebuah masalah. Masalah yang dimaksud di sini
adalah suatu hal yang dapat memberikan nilai tambah bila digunakan. Masalah
merupakan sesuatu yang menyimpang antara harapan dan apa yang sebenarnya
terjadi.’® Dalam identifikasi masalah, perlu dijabarkan tema sentral dari sebuah
penelitian menjadi beberapa sub-masalah yang spesifik dan dirumuskan dalam
bentuk kalimat tanya. Dalam identifikasi masalah, terdapat acuan-acuan tertentu
yang mengarahakan pengungkapan data empiris melalui persiapan penelitian.t’

Sebagai seorang ahli hadis, Syekh Muhammad Nasiruddin al-Albani
memiliki banyak pendapat serta karya dalm bidang ilmu hadis. Kebanyakan

pendapat dan karya miliknya sering menimbulkan kontroversi di kalangan para

16 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Depok: PT Rajagrafindo
Persada, 2017), 271-272.
7 Didi Atmadilaga, Panduan Skripsi, Tesis, Disertasi (Bandung: CV. Pionir Jaya, 1994), 87.
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pelajar maupun peneliti yang tidak sepemahaman dengannya. Banyak orang yang
telah memberikan kritik kepada al-Albani dan pendapat-pendapatnya. Berbagali
pendapat yang dikemukakan oleh al-Albani dapat ditemukan dalam kitab-kitab
karyanya maupun dalam berbagai tulisan-tulisan publik lainnya. Jumlahnya
memang sangat banyak dan tidak terbatas pada ilmu hadis saja.

Banyaknya pendapat al-Albani yang menimbulkan kontroversi
menjadikannya salah satu ulama yang sering mendapatkan kritikan dari ulama
maupun peneliti lain yang tidak sependapat dengannya. Para ulama telah banyak
memberikan kritik terhadap pendapat-pendapat al-Albani. Hal Ini disebabkan
karena hadis-hadis yang dinukil oleh al-Albani dalam kitab-kitabnya, kebanyakan
bersumber atau terdapat dalam kitab-kitab induk hadis seperti kitab Sakih karya
al-Bukhary, Muslim dan lainnya. Kebanyakan hadis yang terdapat dalam
kitab-kitab tersebut telah disharahkan oleh para ulama sedangkan al-Albani
memberikan sharah baru yang berbeda dengan ulama-ulam tersebut. oleh karena
itulah al-Albani mendapatkan banyak kritikan dari berbagai kalangan.

Berdasarkan pada latar belakang dan paparan yang disampaikan si atas,
dapat diketahui bahwa penelitian ini dapat mencakup banyak permasalahan yang
perlu untuk diteliti yaitu:

1. Fatwa-fatwa al-Albani yang menimbulkan kontroversi di kalangan para
ulama.
2. Tanggapan dan jawaban para ulama terhadap fatwa-fatwa yang dikeluarkan

oleh al-Albani.
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3. Metode yang digunakan oleh al-Albani untuk memahami hadis-hadis yang
terdapat dalam kitabnya, Sifat Salat al-Nabr.

4. Metode pemahaman hadis yang digunakan oleh para ulama dalam memahami
hadis-hadis Nabi.

5. Pendapat atau pemahaman ulama lain terhadap hadis-hadis yang dinukil oleh
al-Albani dalam kitabnya Sifat Salat al-Nabr.

6. Pemahaman para ulama pensharah kutub al-sittah terhadap hadis-hadis yang
terdapat dalam Kitab Sifat Salat al-Nabr.

Untuk memfokuskan penelitian ini agar tidak menyebar luas ke seluruh
faktor yang perlu diteliti, penelitian ini akan dibatasi pada perbandingan
pemahaman hadis al-Albani dengan jumhur ulama, yaitu para pensharah hadis
dalam kutub al-sittah, terhadap hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Sifat Salat
al-Nabi sehingga dapat ditentukan metode apa yang digunakan oleh al-Albani
dalam memahami hadis-hadis yang ia nukil dalam kitab Sifat Salar al-Nabr

karyanya.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat ditentukan bahwa hal-hal yang akan
menjadi fokus dari penelitian ini adalah pembahasan tentang:
1. Bagaimana metode pemahaman al-Albani dan jumhur ulama terhadap hadis-
hadis Sifat Salat al-Nabi?
2. Bagaimana perbandingan antara metode pemahaman al-Albani dan jumhur

ulama terhadap hadis-hadis Sifat Salat al-Nabi?
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3. Bagaimana implikasi metode pemahaman al-Albani dan jumhur ulama

terhadap hadis-hadis Sifat Salat al-Nabi bagi umat Islam?

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian
ini adalah untuk:

1. Mendapatkan pengetahuan yang mendalam mengenai metode pemahaman
al-Albani dan jumhur ulama terhadap hadis-hadis Sifat Salat al-Nabr.

2. Mendapatkan pengatahuan yang mendalam mengenai perbandingan metode
pemahaman al-Albani dan jumhur ulama terhadap hadis-hadis Sifat Salat al-
Nabi.

3. Mengetahui implikasi metode pemahaman al-Albani dan jumhur ulama ulama

terhadap hadis-hadis Sifat Salat al-Nabi bagi umat Islam.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah kontribusi yang ditawarkan atau diberikan oleh
suatu penelitian dalam dunia keilmuan. Manfaat penelitian biasanya dibagi
menjadi dua kategori, yaitu teoretis atau akademik dan praktis atau fragmatis.
Manfaat teoretis atau akademik berkaitan dengan kontribusi tertentu dari peneliti
terhadap perkembangan teori dan ilmu pengetahuan serta dunia akademik.
Adapun manfaat praktis atau fragmatis berkaitan dengan kontribusi praktis yang
diberikan oleh peneliti terhadap objek yang diteliti, baik individu, kelompok

maupun organisasi. Kontribusi praktis tersebut harus berkaitan dengan bidang
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kajian yang diteliti.*® Berikut adalah manfaat yang diberikan dari penelitian ini
baik dari segi teoretis maupun praktis.
1. Manfaat teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam
dunia ilmu hadis dana dapat memberikan wawasan baru terkait dengan tokoh
maupun hadis-hadis yang dikaji di dalamnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi landasan atau bantuan yang dapat mekahirkan penelitian-penelitian hadis

lainnya di masa yang akan datang.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan kepada para pembaca terkait dengan tokoh-tokoh pakar hadis yang
telah memberikan sumbangsih mereka dalam kajian ilmu hadis hingga saat ini
sehingga masyarakat dapat lebih mengapresiasi karya-karya mereka dan mengkaji
pemikiran mereka. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menyadarkan
masyarakat, terutama umat Islam, terhadap hadis-hadis yang ada dan telah
diketahui bahkan diamalkan bahwa hadis-hadis tersebut terkadang tidak dapat
dipahami secara tekstual saja namun memerlukan pemahaman yang lebih

mendalam untuk dapat mengamalkannya secara baik dan benar.

. Kerangka Teoretik

Dalam setiap penelitian, dibutuhkan teori yang dapat menjadi sebuah

landasan dalam melakukan penelitian. Teori tersebut harus sesuai dangan

18 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2018), 37-
38.
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permasalahan yang diteliti dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini juga akan menggunakan metode yang cocok dengan tema penelitian.
Teori tersebut adalah teori perbandingan sosial.

Teori perbandingan sosial adalah sebuah teori yang diformulasikan oleh
Festinger. Teori ini berkembang dengan didasari oleh sebuah pertimbangan
tentang komunikasi sosial terkait dengan perubahan opini dalam kelompok sosial.
Secara umum, teori ini melihat bahwa proses pengaruh sosial dan beberapa
perilaku kompetitif tertentu berasal dari kebutuhan untuk mengevaluasi diri dan
kepentingan untuk evaluasi ini berdasar pada perbandingan dengan orang lain.
Prinsip utama dari teori proses perbandingan sosial diajukan oleh Festinger dalam
bentuk hipotesis, kesimpulan dan derivasinya. Pernyataan tersebut berhubungan
dengan kebutuhan untuk evaluasi, sumber evaluasi, pilihan seseorang dalam
melakukan perbandingan, faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan,
berkurangnya perbandingan dan tekanan untuk mencapai kesatuan.®

Pada awalnya, Festinger memandang bahwa terdapat dua hal yang sering
dibandingkan oleh manusia yaitu pendapat atau opini dan kemampuan. Menurut
Festinger, setiap orang mempunyai dorongan untuk menilai pendapat dan
kemampuannya sendiri dengan cara membandingkannya dengan pendapat atau
kemampuan orang lain. Dengan cara inilah seseorang dapat mengetahui benar
tidaknya pendapat yang ia miliki dan ia juga dapat menilai kemampuannya

dengan lebih akurat.?

19 Nurfitriany Fakhri, “Konsep Dasar dan Implikasi Teori Perbandingan Sosial”, Talenta, Vol. 3,
No. 1 (September, 2017), 34.
20 Lianawati, “Perbandingan Sosial”, Metamorfosis, Vol. 2, No. 11 (November, 2008), 4.
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Dalam penelitian ini akan dilakukan perbandingan terhadap pemahaman

al-Albani dan jumhur ulama terhadap hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Sifat

Salat al-Nabi. Perbandingan ini bertujuan untuk meninjau manakah dari

pemahaman-pemahaman tersebut yang lebih cocok untuk digunakan dalam

memahami hadis-haids yang ada di dalam kitab Sifat Salat al-Nabr.

G. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terkait dengan al-Albani dan pemahamannya

terhadap hadis yang telah dilakukan sebelumnya. Di antaranya adalah:

1.

Metode Hadis Shahih Syaikh Muhammad Nasiruddin al-Albani, karya Siti
Aisyah, Skripsi pada Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau,
2015. Penelitian ini membahas tentang metode dan kriteria hadis sahih
menurut al-Albani secara umum.

Analisis Pendapat Syaikh al-Albani Tentang Shalat Sunat Setelah Shalat
Ashar, karya Waliya Widda Fawzi Tsary, Skripsi pada Fakultas Syari’ah
IAIN Bukittingga, 2015. Penelitian ini lebih berfokus pada pendapat al-
Albani tentang hadis yang membahas kebolehan dan larangan solat sunnah
setelah solat Ashar. Dalam penelitian ini, pendapat al-Albani yang
memperbolehkan solat sunnah setelah solat Ashar adalah bertentangan
dengan pendapat mayoritas ulama yang memakruhkannya tanpa adanya sebab
yang jelas dan pasti.

Hukum Bersedekap Ketika I’tidal Menurut Muhammad Nasiruddin al-Albani
dan Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, karya Rizki Rasyid, Skripsi pada

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020.
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Penelitian ini lebih berfokus pada satu tema hadis yang membahas hukum
bersedekap ketika i’tidal berdasarkan pandangan al-Albani dan Abdul Aziz
bin Abdullah bin Baz yang mana pendapat mereka berdua memiliki beberapa

persamaan dan juga perbedaan.

Dari data di atas, penelitian terhadap pemahaman hadis-hadis tentang
shalat menurut al-Albani dan perbandingannya dengan pemahaman ulama lainnya
belum banyak dikaji terkhusus yang bersumber dari kitab karyanya sendiri yaitu
Sifat Salat al-Nabi. Penelitian sebelumnya juga belum memberikan kesimpulan
terhadap pola pemahaman al-Albani yang ia gunakan dalam memahami hadis

sehingga dalam penelitian ini akan dibahas terkait dengan hal-hal tersebut.

. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dimaksudkan
untuk meneliti metode pemahaman hadis yang digunakan oleh al-Albani dalam
kitabnya Sifat Salat al-Nabi berdasarkan data-data yang ada. Pendekatan atau
metode kualitatif memiliki beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli
kualitatif. Di antara definisinya adalah: menurut Creswell, penelitian kualitatif
adalah sebuah proses penelitian ilmiah yang lebih cenderung bertujuan untuk
memahami berbagai masalah manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan
gambaran menyeluruh dan kompleks yang disampaikan, memberi laporan tentang
pandangan terperinci dari para informan serta dilakukan berdasarkan sebuah alur

yang alami tanpa adanya campur tangan dari peneliti. Menurut Moleong,
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penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena
terkait apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti motivasi, persepsi,
tindakan, perilaku dan lainnya, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata dan bahasa dalam sebuah konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.?! Penelitian Kualitatif adalah sebuah
metode pendekatan yang secara primer manggunakan paradigma pengetahuan atas
dasar pandangan konstruktivist (yaitu makna jamak dari pengalaman individual,
makna yang secara sosial dan historis dibangun dengan maksud mengembangkan
sebuah teori atau pola) atau pandangan advokasi/partisipatori (seperti orientasi
politik, kolaboratif, isu atau orientasi perubahan) atau keduanya. Pendekatan ini
juga menggunakan strategi penelitian seperti naratif, fenomenologis, etnografis,
studi grounded theory atau studi kasus. Dalam pendekatan ini, peneliti
mengumpulkan data-data penting secara terbuka, terutama yang dimaksudkan
untuk mengembangkan tema-tema dari data-data yang ada.?? Beberapa hal yang
perlu diperhatiakn dari penelitian kualitatif adalah bahwa penelitian kualitatif
bersifat ilmiah sehingga dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya dan dapat
dipercaya kesahihannya serta dapat bersifat objektif - sekaligus subjektif.
Penelitian kualitatif juga berkaitan dengan konteks sosial sehingga dalam
penelitian ini, fenomena yang diteliti merupakan sebuah kesatuan antara subjek
yang diteliti dan lingkungan sosialnya dan tidak dapat dipisahkan. Hal lainnya
yang perlu diperhatikan adalah bahwa penelitian kualitatif bersifat alamiah

sehingga dalam proses penelitiannya tidak dibenarkan untuk mengubah atau

2l Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial (Jakarta Selatan:
Salemba Humanika, 2011), 8-9.
22 Emzir, Metodologi Penelitian..., 28.
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memanipulasi latar atau konstruksi ranah penelitian. Yang terakhir adalah bahwa
penelitian kualitatif membutuhkan proses interaksi komunikasi antara peneliti
dengan fenomena yang diteliti sehingga terjalin hubungan yang baik dan
kondusif.?3

Dalam penelitian kualitatif, terdapat banyak model pendekatan yang dapat
digunakan. Di antaranya yang paling sering digunakan adalah pendekatan
etnografi, studi kasus, grounded theory, fenomenologi dan biografi. Model
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pendekatan studi
kasus. Studi kasus merupakan sebuah model penelitian yang memfokuskan diri
pada suatu objek khusus dengan cara mempelajari objek tersebut sebagai sebuah
kasus. Dalam studi kasus, catatan deskriptif terkait satu individu atau sekelompok
individu, dilibatkan secara mendalam di dalamnya. Dalam ilmu sosial, studi kasus
seringkali melibatkan pengumpulan serta pengujian berbagai hasil observasi dan
catatan-catatan terkait dengan objek atau individu yang dikaji. Data-data yang
dikumpulkan tersebut dapat berupa biografi, sejarah keluarga, observasi,
wawancara dan data lainnya yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
Studi kasus sering digunakan untuk membantu memahami faktor-faktor sosial
yang dapat menjadi bagian dari hal-hal yang mempengaruhi perilaku seseorang.?*
2. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan atau library research. Studi kepustakaan merupakan seragkaian

kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca

23 Herdiansyah, Metodologi Penelitian..., 9.
24 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 90-91.
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dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.?® Studi kepustakaan juga dapat
disebut sebagai kegiatan mempelajari, mendalami dan mengutip teori-teori atau
konsep-konsep dari sejumlah literatur baik yang berupa buku, koran, majalah,
jurnal atau karya tulis lain yang berkaitan dengan fokus, variable atau topik
penelitian. ?® Pemilihan library research sebagai metode dalam penelitian ini
dikarenakan metode ini memberikan beberapa bantuan atau kemudahan, di
antaranya adalah memperjelas dan lebih memfokuskan pada permasalahan
penelitian, membantu menyusun dan memperbaiki metodologi, memperluas
pengetahuan dan landasan teori serta dapat memunculkan hubungan dengan ilmu-
ilmu atau pengetahuan-pengetahuan lainnya yang terkait dengan fokus penelitian
ini.?’

Berdasarkan model penelitian yang digunakan, data-data yang didapatkan
dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai macam literature, baik yang berupa
buku, jurnal, artikel dan lainnya. Sumber data yang diperoleh tersebut dibagi
menjadi dua macam yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab Sifat
Salat al-Nabi karya Muhammad Nasiruddin al-Albani dan kutub al-sittah beserta
kitab lainnya yang berkaitan dengan kitab tersebut yang berupa kitab shar#,
terjemahan dan yang lainnya.

b. Sumber data sekunder

%5 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Jaya, 2004), 3.
% Widodo, Metodologi Penelitian..., 75.
2" Restu, Metodologi Penelitian..., 121-123.
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Sumber data sekunder adalah data-data yang bertugas untuk mendukung
atau melengkapi kebutuhan data diperlukan dalam penelitian ini. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini meliputi tulisan-tulisan yang bersifat mendukung
atau mengkritik metode yang digunakan oleh al-Albani dalam memahami hadis
yang terdapat dalam kitab Sifat Salar al-Nabi karyanya seperti kitab-kitab figih
yang membahas tentang tata cara solat secara terperinci seperti kitab Fat/ al-
Qarib al-Mujib karya lbn Qasim al-Ghazi dan kitab-kitab figh serta hadis lainnya.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukakn dengan menggunakan
metode dokumentasi untuk merekam semua informasi yang berkaitan dengan
topik penelitian. Dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan data yang
dilakukan dengan cara menelusuri dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
penelitian. Dokumen-dokumen tersebut dapat berupa karya tulis, foto-foto,
gambar atau benda lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.?®
3. Metode analisis data

Seluruh data yang telah diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis
dengan menggunakan metode analisis kualitatif terhadap data-data yang telah
dikumpulkan kemdian akan diberikan sebuah kesimpulan dari analisis tersebut.
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif belum memiliki pola yang jelas.
Hal ini dikarenakan pada penelitian kualitatif, data yang terkumpul sangat

bervariasi dan banyak sekali. Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang telah

28 Widodo, Metodologi Penelitian..., 75.
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memiliki teknik analisis data yang jelas dan pasti yang diarahkan untuk menjawab
rumusan masalah atau menguji hipotesis yang ada.?®

Analisis data merupakan sebuah proses untuk mencari dan menyusun
secara sistematis data-data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber dengan
cara memilah-milah dan mengelompokkan data-data tersebut ke dalam kategori
tertentu, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih data yang penting dan akan digunakan serta membuat kesimpulan
agar mudah dipahami oleh para pembaca. Analisis data dalam penelitian kualitatif
bersifat induktif, yaitu sebuah analisis yang bersumber dari data-data yang
diperoleh yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah hipotesis. Berdasarkan
hipotesis yang diperoleh dari data-data tersebut, kemudian diteliti lagi dengan
data-data baru dan diujikan secara berulang hingga dapat ditemukan sebuah
kesimpulan yang bisa menentukan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau
tidak. Jika hipotesis tersebut dapat diterima setelah melalui pengujian yang
berulang, maka hipotesis tersebut akan berkembang menjadi teori yang dapat

digunakan.*

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan biasanya berisis uraian singkat tentang pokok-
pokok pembahasan yang terdapat dalam bab-bab yang ada dalam sebuah skripsi,
tesis atau disertasi. Tujuan dari adanya sistematika pembahasan adalah sebagai

panduan bagi peneliti dalam menyusun bab-bab yang ada dalam sebuah karya

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2017), 331.
%0 Ibid., 333.
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tulis serta untuk mempermudah pembaca dalam memahami keseluruhan bagian
dari sebuah skripsi, tesis atau disertasi.®! Pembahasan dalam penelitian ini akan
dibagi menjadi lima bab yaitu:

Bab satu merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang penelitian,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teoretik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan
sistematika pembahasan dalam penelitian ini.

Bab dua akan membahas tentang biografi al-Albani dan hadis-hadis yang
terdapat dalam kitab Sifat Salat al-Nabi karyanya.

Bab tiga akan membahas tentang hadis-hadis yang terdapat dalam kutub
al-sittah yang juga terdapat dalam kitab Sifat Salat al-Nabi karya al-Albani
beserta penjelasan dan pendapat ulama terhadap hadis-hadis tersebut.

Bab empat akan membahas tentang analisis dari perbandingan pemahaman
al-Albani dan jumhur ulama terhadap beberapa hadis Nabi yang terdapat dalam
kitab Sifat Sal/at al-Nabi dan kutub al-sittah serta dengan menunjukkan persamaan
dan perbedaan dari kedua sisi.

Bab lima berisikan kesimpulan dari penelitian ini beserta saran untuk

penelitian-penelitian serupa di masa yang akan datang.

31 Widodo, Metodologi Penelitian..., 38-39.
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METODE MUQARANAH DALAM PEMAHAMAN HADIS

A. Pengertian Metode Mugaranah dalam Pemahaman Hadis

Metode mugaranah, atau bisa juga disebut metode mugarin, adalah salah
satu metode yang dapat digunakan untuk memahami hadis-hadis Nabi. Metode ini
juga dapat disebut sebagali metode tematik dikarenakan metode ini digunakan
untuk mengkaji satu hadis yang memiliki beragam redaksi. Metode ini dijelaskan
sebagai metode yang membandingkan antara hadis-hadis yang memiliki redaksi
yang mirip atau sama antara satu dengan yang lainnya dalam dalam kasus yang
sama atau antara hadis-hadis yang memiliki redaksi yang berbeda-beda atau
beragam dalam satu kasus yang sama atau antara berbagai macam pendapat yang
dikemukakan oleh para pensharah hadis terhadap suatu hadis. Hal ini
menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya membandingkan antara satu hadis
dengan hadis lainnya tetapi juga membandingkan antara berbagai macam
pendapat atau skarh yang dikemukakan oleh para ulama terhadap hadis tersebut.
Oleh karena itu, metode ini memiliki beragam pendapat di dalamnya. Di antara
kitab-kitab yang menggunakan metode ini adalah kitab sahih muslim bi sharh al-

nawawi karya imam al-Nawawi dan kitab umdat al-gari sharh sahih al-bukhary
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karya Badruddin Abu Muhammad al-Aini dan lain-lainnya.! Pemilihan metode
mugaranah dalam penelitian ini dikarenakan metode ini dapat digunakan untuk
membandingkan berbagai hadis maupun pendapat atau sharh ulama terhadap
sebuah hadis untuk menemukan perbedaan dan persamaan yang terdapat di

dalamnya.
. Ciri-ciri Metode Mugaranah

Metode mugaranah memiliki beberapa ciri-ciri yang membedakannya
dengan metode-metode yang lain. Di antara ciri-ciri metode mugaranah adalah:

a) Membandingkan mabahith lafziyah (analitis redaksional) dan perbandingan
berbagai periwayatan serta kandungan makna dari setiap hadis yang
digunakan dalam perbandingan,

b) Membahas perbandingan dari berbagai aspek yang terdapat dalam hadis yang
diteliti,

c) Perbandingan yang dilakukan antara para ulama atau pensharah hadis
meliputi ruang lingkup yang sangat luas dikarenakan perbandingan tersebut
menguraikan berbagai macam aspek, baik aspek yang berkaitan dengan isi
kandungan dari suatu hadis maupun kolerasi (munasabah) antara satu hadis
dengan hadis lainnya.?

Ada juga yang menjelaskan ciri-ciri metode mugaranah sebagai berikut

ini:

! Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Riwayah:
Jurnal Studi Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016), 268; Lihat juga: Burhanuddin, “Metode dalam
Memahami Hadis”, Jurnal al-Mubarak, Vol. 3, No. 1 (2018), 8.

2 Burhanuddin, “Metode dalam Memahami Hadis”, 8.
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Memiliki ruang lingkup pembahasan yang sangat luas dikarenakan metode ini
digunakan untuk membandingkan berbagai hal yang memiliki kesesuaian
dengan sharh hadis,

Membandingkan hadis-hadis yang telah dikumpulkan berdasarkan pada sanad,
matn dan statusnya berdasarkan pada sumber-sumber yang ada,
Membandingkan berbagai macam redaksi hadis yang berada dalam satu tema
pembahasan yang sama atau yang memiliki kesesuaian dan kesamaan
berdasarkan pada tujuan dan maksud yang diinginkan oleh ulama atau
pensharah hadis,

Membandingkan berbagai pendapat para ulama terdahulu dengan tujuan
untuk mengambil dan menggunakan pendapat yang dianggap paling benar
dan sesuai dengan tema dan maksud dari ulama atau pensharah hadis
tersebut.?

Dari ciri-ciri yang dikemukakan di atas, sapat diketahui bahwa metode

mugaranah adalah metode yang terfokus dalam bidang perbandingan, baik antara

hadis maupun pendapat para ulama dan pensiarah.

. Langkah-langkah Menggunakan Metode Muqgaranah

Ketika seseorang akan menggunakan metode mugaranah, maka langkah

pertama yang harus dilakukan adalah menjelasan penggunaan mufradat, urutan

kata dan kemiripan redaksi yang terdapat dalam hadis-hadis atau pendapat-

pendapat yang telah dikumpulkan. Jika perbandingan yang akan dilakukan adalah

3 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Kalimedia, 2017), 46.
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seputar persamaan redaksi, misalnya, maka langkah yang harus dilakukan adalah

sebagai berikut:

a) Mengidentifikasi dan menghimpun hadis-hadis yang memiliki kesamaan atau
kemiripan pada redaksinya,

b) Membandingkan antara hadis-hadis yang redaksinya memiliki kemiripan
tersebut yang berbicara tentang satu tema yang sama atau tema yang berbeda
dalam satu redaksi yang sama,

c) Menganalisa perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam berbagai redaksi yang
mirip tadi, baik perbedaan tersebut seputar konotasi hadis ataupun redaksinya,
seperti perbedaan dalam penggunaan kata dan susunannya dalam hadis dan
lain sebagainya,

d) Membandingkan antara berbagai pendapat para ulama serta pensharah hadis
terkait dengan hadis yang menjadi objek penelitian tersebut.*

Urutan di atas adalah langkah yang harus diikuti jika seseorang ingin
menggunakan metode mugaranah dalam meneliti suatu hadis.

. Kelebihan dan Kekurangan Metode Muqaranah

Setiap  metode = pasti memiliki = kelebihan dan kekurangan dalam
pengaplikasiannya terhadap sebuah penelitian. Metode mugaranah juga tidak
lepas dari kelebihan dan kekurangan tersebut. Kelebihan yang ditawarkan oleh
metode mugaranah adalah:

a) Metode ini memberikan wawasan pemahaman yang lebih luas dan mendalam

terhadap suatu hadis kepada para pembaca dibandingkan dengan metode

4 Ibid., 46-47; Lihat juga: Burhanuddin, “Metode dalam Memahami Hadis”, 9.
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lainnya sehingga para pembaca dapat memperolenh pemahaman terhadap
suatu hadis yang lebih mendalam,
Membuka diri untuk bersikap lebih toleran terhadap berbagai perbedaan
pendapat yang ada,
Mengetahui berbagai macam pendapat yang diberikan oleh para ulama
terhadap suatu hadis yang diteliti,
Memberikan dorongan kepada para penskarah hadis untuk meneliti berbagai
hadis yang ada beserta dengan pendapat-pendapat yang diberikan oleh para
pensharah lainnya,
Mengetahui banyaknya model hadis yang ada.’

Adapun kekurangan yang dimiliki oleh metode ini adalah:
Metode ini tidak relevan bagi para pembaca pemula dikarenakan pembahasan
yang dilakukan terhadap hadis yang diteliti terlalu luas sehingga menyulitkan
mereka untuk menentukan pilihannya,
Metode ini tidak dapat diandalkan untuk menjawab permasalahan-
permasalahan yang ada di tengah masyarakat. Hal ini dikarenakan para
pensharah hadis lebih mengutamakan perbandingan terhadap pendapat-
pendapat para ulama daripada pemecahan terhadap suatu masalah,
Kesan yang diberikan oleh metode ini adalah bahwa metode ini lebih banyak
meneliti pemahaman yang diberikan oleh para ulama terhadap suatu hadis

daripada mengemukakan pendapat baru kepada hadis tersebut.®

5Ibid., 54; Lihat juga: Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode”, 268.
® 1bid., 54-55; Lihat juga: Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode”, 268.
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Hal ini perlu untuk diketahui sebelum seseorang menggunakan metode ini

dalam penelitiannya agar ia terhindar dari kesalahan.
. Contoh Penggunaan Metode Muqaranah

Contoh penggunaan metode mugaranah dapat ditemukan pada kitab umdat
al-qart sharh sahth al-bukhary karya Badruddin Abu Muhammad al-Aini dalam

sharahnya terhadap hadis:
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Telah menceritakan kepada kami al-Humaidi, Abdullah bin al-Zubair, dari

Sufyan, dari Yahya bin Sa’id al-Ansari, dari Muhammad bin Ibrahim al-Taimi,
dari ‘Alagamah bin Waqqas al-Laithi, dari Umar bin al-Khattab, ia berkata di atas
mimbar: aku telah mendengar Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya setiap amal
itu tergantung pada niatnya dan setiap orang akan mendapatkan balasan sesuai
dengan apa yang ia niatkan. Barang siapa yang berhijrah dengan niat untuk
mendapatkan dunia atau untuk menikahi seorang wanita maka balasan hijrahnya
sesuai dengan apa yang ia niatkan.

Dalam shara/ hadis ini disebutkan bahwa:
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" Muhammad bin Ismail al-Bukhary, Sakih al-Bukhary vol. 1 (tk.: Dar Tawq al-Najah, 1422 H.), 6.
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8 Abu Muhammad al-‘Aini, ‘Umdat al-Qart Sharh Sahih al-Bukhari Vol. 1 (Beirut: Dar IThya al-
Turath al-‘Arabi, t.th.), 21-22.
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Dalam hadis ini, pensharasz memaparkan berbagai pendapat ulama terkait

dengan hadis niat di atas dalam berbagai ibadah-ibadah wajib yang dilaksanakan

® Ibid., 30.
10 1bid., 33.
1 1bid.
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oleh umat Islam sehingga orang-orang yang membaca hadis dan sharaz ini tidak
akan kebingungan ketika mereka menemukan pendapat yang berbeda pada

madhhab lainnya ketika seorang melakukannya.
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AL-ALBANI DAN JUMHUR ULAMA SERTA HADIS-HADIS
TENTANG SIFAT SALAT AL-NABI

A. Biografi al-Albani

1. Nama dan ringkasan hidup al-Albani

Nama lengkap dari al-Albani adalah Abu Abdurrahman Muhammad
Nasiruddin ibn al-Haj Nuh ibn Najati ibn Adam al-Ashqudri al-Albani al-Arnauti.
la lahir di kota Ashqudrah yang berada di Albania pada tahun 1332 H.! atau tahun
1914 M. Pada saat itu, kota Ashqudrah merupakan ibu kota Albania. Al-Albani
terlahir pada keluarga yang faqir. Ketika kepemimpinan negara Albani beralih
kepada raja Ahmad Zogo, ia mulai merubah seluruh hukum yang ada mengikuti
hukum negara-negara barat. Hal ini menimbulkan kekhawatiran pada diri al-Haj
Nuh, ayah al-Albani, sehingga ia memutuskan untuk hijrah ke negeri Sham karena
khawatir dengan agamanya serta akan timbulnya fitnah yang akan menimpa anak-
anaknya. la kemudian memilih kota Damaskus sebagai tempat tinggalnya karena
ia telah mengenal kota ini setelah beberapa kali lewat dalam perjalanan untuk
menuntut ilmu maupun berhaji.?

Pada saat berada di Damaskus inilah al-Albani mulai menuntut ilmu

dimulai dengan mempelajari ilmu bahasa Arab. Al-Albani dan saudara-

1 Muhammad Umar Salim Bazmul, Shar’ Kitab Sifah Salah al-Nabi (Riyad: Maktabah al-Ma’arif
li al-Nashr wa al-Tawzi’, 2009), 5.

2 Asim Abdullah al-Quryuti, Tarjamat Mijjizat li Fadilat al-Muhaddith al-Shaykh Abi Abd al-
Rahman Muhammad Nasir al-Din al-Albant (t.k.: Dar al-Madani, 2006), 3.
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saudaranya dimasukkan ke dalam madrasah jami'ah al-Is’af al-Khayri di
Damaskus oleh orangtua mereka. Al-Albani menuntut ilmu di jami’ah al-Is af al-
Khayrt hingga ia hampir menyelesaikan pendidikannya pada tingkatan ibtidaiyah.
Sayangnya, pada saat itu kondisi Damaskus sedang dalam keadaan yang kacau
akibat dari revolusi Syiria yang sedang bergejolak karena dipancing oleh orang-
orang Prancis. Madrasah tempat al-Albani menuntut ilmu bahkan sampai terbakar
sehingga tempat pembelajaran para murid madrasah tersebut dipindahkan ke
madrasah lainnya di pasar Saarujah. Di sinilah al-Albani menyelesaikan
pendidikan ibtidaiyahnya dan kemudian ia melanjutkan proses menuntut ilmunya
kepada guru-guru lain secara intensif.?

Saat telah dewasa, al-Albani menikah dan memiliki empat orang istri.
Tahun pernikahannya dengan istri-istrinya tidak diketahui secara pasti. Al-Albani
dikaruniai tiga belas orang anak dari pernikahannya tersebut: dari istri pertamanya
ia dikaruniai tiga orang anak yaitu: Abdurrahman, Abdullatif dan Abdurrazzaq;
dari istri keduanya, al-Albani dikaruniai sembilan orang anak yaitu: Abdulmansur,
Abdul A’la, Muhammad, Abdulmuhaimin, Anisah, Asiyah, Salamah, Hasanah
dan Sakinah; dari istri ketiganya, ia dikaruniai satu orang anak yang bernama
Hibatullah sedangkan istri keempatnya tidak memiliki anak dari hasil pernikahan

al-Albani dengannya.*

3 Umar Abu Bakar, al-Imam al-Mujaddid al-‘dllamah al-Muhaddith Muhammad Nasiruddin al-
Albant terj. Abu lhsan al-Atsary(Solo: at-Tibyan, t.th.), 18.

4 Miftahul Ghani dkk., “Daif al-Jami’: Menilik Konsistensi al-Albani dalam Tashih ad-Da’if”,
Mashdar, Vol. 1, No. 2 (2019), 129.
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Al-Albani wafat di Oman pada tahun 1420 H.® Terdapat perbedaan
pendapat mengenai hari dan tanggal wafatnya, ada yang berpendapat bahwa al-
Albani wafat pada hari Jumat tanggal 01 Oktober pada usia 86 tahun dan ada pula
yang berpendapat bahwa ia wafat pada hari Sabtu tanggal 02 Oktober. Pendapat
yang sering digunakan adalah bahwa al-Albani wafat pada hari Sabtu tanggal 02
Oktober bertepatan dengan tanggal 22 Jumadil Akhir tahun 1420 H. Tiga tahun
sebelum wafatnya, al-Albani diberikan ujian dengan menderita penyakit-penyakit
di antaranya adalah sakit liver dan anemia. Karena penyakit-penyakit ini, tubuh al-
Albani menjadi sangat kurus namun ia melalui semua itu dengan penuh sabar dan
lapang dada. Pada saat wafatnya, jenazah al-Albani disalatkan oleh lima ribu
pelayat dan yang menjadi imamnya adalah Muhammad Ibrahim Syaqrah.
Jenazahnya kemudian dimakamkan di pekuburan sederhana yang berada di
pinngir jalan sebagaimana yang diharapkan oleh al-Albani.®
2. Guru-guru dan murid-murid al-Albani

Di antara guru-guru al-Albani adalah ayahnya sendiri, al-Haj Nuh. Al-
Albani mempelajari ilmu al-Quran, tajwid, tilawah (dengan menggunakan riwayat
Hafs dari ‘Asim) dan sekelumit tentang figh Hanafi dari ayahnya. la juga sempat
menghatamkan beberapa kitab saraf saat belajar kepada ayahnya. Al-Albani juga
sempat mempelajari cara memperbaiki jam dari ayahnya tersebut. Selain ayahnya,
al-Albani juga berguru kepada Shaikh Sa’id al-Burhani. la mempelajari kitab

Maragqi al-Falah (kitab figh madzhab Hanafi), kitab Syuziiz al-Zahab (kitab

5 Bazmul, Sharh Kitab Sifah Salah al-Nabi, 5.

® Miftahul Ghani dkk., “Daif al-Jami’”, 129-130; Lihat juga: Mia Syahrina Hanifa dkk., “Kriteria
Kesahihan Hadis Menurut Nashiruddin Albani dan Ahmad al-Ghumari”, Jurnal Riset Agama, Vol.
2, No. 2 (Agustus, 2022), 190; dan Umar Abu Bakar, al-Imam al-Mujaddid, 115.
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tentang ilmu saraf) dan beberapa kitab hadis serta ilmu balaghah darinya. Al-
Albani juga sempat diberikan ijazah oleh Shaikh Raghib at-Tabbakh, seorang
ulama Halb, melalui perantara Ustad Muhammad al-Mubarak yang
mempertemukan mereka berdua. ljazah yang diberikan adalah ijazah riwayat yang
dimaksudkan sebagai penghormatan dan pengakuan dari Shaikh Raghib atas
keseriusan dan keunggulan al-Albani dalam mempelajari ilmu hadis. Selain
Shaikh Raghib, al-Albani juga pernah menerima ijazah tingkat lanjut dari Shaikh
Bahjah al-Baitar setelah ia sering mengikuti majelis ilmu miliki Shaikh Bahjah
tersebut.’

Al-Albani juga kerap melakukan perjalanan jauh dengan tujuan untuk
berdiskusi dengan para ulama besar yang ada pada saat itu. Ulama-ulama yang
pernah al-Albani temui antara lain adalah:

- Shaikh Hamid di Mesir, pemimpin Jama'ah Ansar al-Sunnah al-
Mu/kammadiyah,

- Shaikh Ahmad Shakir di Mesir, w. 1958 M/ 1377 H,

- Abdurrazzag Hamzah, w. 1973 M/ 1393 H,

- Taqiyuddin al-Hilali al-Salafi, w. 1987 M/ 1047 H,

- Shaikh Raghib at-Tabbakh, yang telah memberikannya ijazah,

- Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz, pemimpin Idarah al-Buhiith al- ‘llmiyah wa
al-Ifta’ wa al-Da’wah wa al-Irshad di Saudi, w. 1999 M/ 1420 H,

- Muhibbuddin al-Khatib, pemilik percetakan al-Salafiyah, w. 1969 M/ 1388 H,

"Umar Abu Bakar, al-Imam al-Mujaddid, 18; Lihat juga: Mia Syahrina Hanifa dkk., “Kriteria
Kesahihan Hadis”, 191; dan Miftahul Ghani dkk., “Daif al-Jami’”, 130.
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- Habiburrahman al-A’zami saat kunjungannya ke Damaskus pada tahun 1978
M/ 1398 H, w. 1992 M/ 1413 H,
- Mustafa al-A’zami, w. 2017 M/ 1438 H,
- Abdul Samad Sharafuddin, seorang ulama besar serta dosen besar hadis pada
Universitas al-Salafiyah di Banaris-India,

- Subhi al-Salih, w. 1986 M/ 1407 H,

- Muhammad Tayyib, salah seorang ulama Turki,

- Ahmad al-‘Assal,

- Rabi’ bin Hadi,

- Hammad al-Ansari, w. 1998 M/ 1419 H,

- Muhammad Sulaiman al-Ashqar, seorang ulama Kuwait, w. 2009 M/ 1430 H,

- Abdurrahman Abdul Khalig,

- Yusuf al-Qardawi,

- Muhammad al-Ghazali, w. 1996 M/ 1417 H,

- Al-Mahmud,

- lbnu Hajar al-Tami,

- Ubaidillah al-Rahmani, w. 1994 M/ 1415 H dan

- Muhammad Zamzami, seorang ulama asal Maroko, w. 1988 M/ 1409 H.®
Al-Albani juga memiliki murid yang tidak sedikit jumlahnya. Murid-murid

tersebut ada yang berguru langsung kepada al-Albani dan ada pula yang belajar

dari kitab-kitab serta rekaman-rekaman dan kajian ilmu yang diadakan oleh al-

Albani. Di antara mereka adalah:

8 Miftahul Ghani dkk., “Daif al-Jami’”, 133.
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- Hamdi Abdul Majid al-Salafi, w. 2012 M/ 1433 H,
- Abdurrahman Abdul Khalig,
- Umar Sulaiman al-Ashgar, w. 2009 M/ 1430 H,
- Khairuddin Wanili, w. 2004 M/ 1425 H,
- Muhammad ‘Id ‘Abbasi,
- Muhammad Ibrahim Sagrah, w. 2017 M/ 1438 H,
- Abdurrahman Abdul Samad,
- Mugbil bin Hadi al-Wadi’i, w, 2001 M/ 1422 H,
- Zahir al-Shawisy, w. 2013 M/ 1434 H,
- Khalil al-Iraqgi al-Hayani,
- Mustafa Zarbul, w. 2013 M/ 1434 H,
- Abdurrahman al-Bani,
- Ali Khashshan, w. 2012 M/ 1433 H,
- Muhammad Jamil Zaynu, w. 2010 M/ 1431 H dan
- Husain Khalid ‘Ashisi.®
3. Karir ilmiah al-Albani
Al-Albani memulai karir ilmiahnya tepat saat ia menulis sebuah tulisan
yang berisikan hasil dari kajian dalam permasalahan al-Tadamun al-Islami yang
berisikan tentang hadis. Tulisannya tersebut ia beri judul Silsilah al-Akadith al-
Da’tfah wa al-Mawdii’ah wa Atharuha al-Sayyi’ fi al-Ummah dan diterbitkan

pertama kali pada tahun 1379 H/1958 M oleh al-Maktab al-Islami. Al-Albani juga

®Ibid.; Lihat juga: Mia Syahrina Hanifa dkk., “Kriteria Kesahihan Hadis”, 191.
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telah meneliti beberapa kitab hadis seperti kitab Sakih al-Bukhart, Sahith Muslim,
Sunan al-Tirmidhi, Sunan Abt Dawud, Sunan al-Nasai dan Sunan Ibn Mdajah.*°

Al-Albani mulai tertarik dan berkecimpung dalam ilmu hadis pada saat ia
berumur dua puluh tahunan. Hal yang melatar belakangi ketertarikannya ke dalam
ilmu hadis adalah ketika ia tekun membaca majalah al-Manar yang diterbitkan
oleh Shaikh Muhammad Rashid Rida.!! Pembahasan-pembahasan terkait hadis
yang ada pada majalah tersebut menarik bagi al-Albani sehingga ia mulai
mendalami ilmu hadis karenanya. Kontribusi pertama al-Albani pada dunia ilmu
hadis adalah ketika ia menyalin kitab al-Mughni ‘an Haml al-Asfar fi al-Asfar fi
Takhrij ma fi al-\hya min al-Akhbar karya al-raqi serta menta 'lignya.'?

Al-Albani sebenarnya tidak pernah mendapatkan pelajaran hadis berupa
pendidikan formal. la mempelajari ilmu hadis secara otodidak dengan cara
mendatangi perpustakaan-perpustkaan yang ada di Damaskus, salah satu
perpustakaan yang paling sering dikunjungi adalah perpustakaan al-Zahiriyah. Al-
Albani juga sering meminjam kitab-kitab dari perpustakaan Salim al-Qusaybani
dan perpustakaan al-Arabiyah milike Ahmad Ubayd. Al-Albani juga sering
melakukan perjalanan (rizlah) ilmiah yang bertujuan untuk mengkaji dan meneliti
manuskrip-manuskrip yang berisikan hadis-hadis Nabi. la telah mengunjungi
beberapa negara di antaranya adalah Masir, Beirut, Palestina, Maroko, Qatar, Uni

Emirat Arab, Kuwait dan Spanyol.*3

10 Mia Syahrina Hanifa dkk., “Kriteria Kesahihan Hadis”, 189-190.
L Al-Quryuti, Tarjamat Mijizat, 5.

12 | bid.

13 Miftahul Ghani dkk., “Daif al-Jami’, 131.
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Dalam kehidupan ilmiyahnya, al-Albani mendapatkan banyak pengaruh
dalam pemikirannya dari beberapa tokoh besar yaitu Ibnu Taimiyah, Ibnu al-Jawzi
dan Muhammad ibn Abdul Wahhab. Hal inilah yang menjadikan kebanyakan
karya-karya al-Albani banyak berisikan pendapat maupun pemikiran ketiga tokoh
ini di dalamnya. Meskipun demikian, menurut al-Albani, ia tidak terlalu fanatik
dengan ketiga ulama di atas dan memiliki banyak pendapat yang berbeda dengan
mereka dalam beberapa persoalan. Menurut al-Albani juga bahwa sabagai seorang
muslim, Kkita seharusnya mengikuti pendapat yang paling kuat dalam
permasalahan mengikuti sunnah-sunnah Nabi dan tidak boleh terlalu berpaku atau
fanatik dengan pendapat satu ulama saja yang kita ikuti.'*

Pada tahun 1962, al-Albani diangkat sebagai dosen hadis di Universitas
Islam Madinah. la juga menjadi seorang peneliti sekaligus editor pada sebuah
penerbit ternama yaitu penerbit Maktabah Islami. Penerbit ini merupakan sebuah
percetakan yang telah mencetak karya-karya besar para ulama hadis. Pada tahun
1975, terbentuklah sebuah dewan hadis oleh pemerintah Mesri-Syiria dan mereka
menunjuk al-Albani untuk menjadi dewan tinggi dari Dewan Hadis yang bertugas
untuk mengawasi penyebaran buku-buku hadis pada saat itu.'®
4. Karya-karya al-Albani

Al-Albani, semasa hidupnya, telah melahirkan berbagai macam karya
dalam berbagai bidang terutama dalam ilmu hadis. Di antara karya-karya tulisan
al-Albani adalah:

- Adab al-zifaf i al-sunnat al-mugahharah,

14 Ibid., 132.
15 Mia Syahrina Hanifa dkk., “Kriteria Kesahihan Hadis”, 190.
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Al-Ajwibah al-nafi’at ‘an asilat masjid al-jami’ah,
Ahadith al-buyii’ wa atharih,

Ahkam al-janaiz wa bid 'uha,

Ahkam al-rikkaz,

Irwa al-ghalil fi takhrij ahadith manar al-sabil,
Izalat al-shukuk min hadith al-barik,

Bughyat al-hazim fi fahrasat mustadrak al-hakim,
Tahdhir al-sajid min ittikhadh al-qubir masdjid,
Tasdid al-isabat ila man za’am nusrat al-khulafa al-rashidin wa al-sahabah,
Tashih hadith iftar al-saim qabl safarih ba’d al-fajr,
Talkhis ahkam al-janaiz,

Talkhis sifat salat al-Nabri,

Tamam al-minnat fi al-ta’liq ‘ala kitab: figh al-sunnat li al-sayyid Sabig,
Al-Tawassul anwauh wa ahkamuh,

Al-Thamar al-mustatab fi figh al-sunnat wa al-kitab,
Hijab al-mar’at al-muslimat fi al-kitab wa al-sunnah,
Hijjat al-Nabt kama rawaha Jabir,

Hijjat al-wada’,

Al-Hadith Hujjat bi nafsih fi al- ‘aqaid wa al-ahkam,
Sahth sunan Abt Dawud,

Daif al-adab al-mufrad li al-Bukhary,

Da’if sunan Abi Dawud,

Da’if al-jami’ al-saghir,
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- Mukhtasar sahih al-Bukhary,
- Mukhtasar sahih Muslim,
- Mu’jam al-hadith,
- Manzilat al-sunnat fi al-Islam
- Sifat salat al-Nabi min al-takbir ila al-taslim kaannak taraha,
Dan masih banyak lagi karya-karya al-Albani yang mencapai jumlah
ratusan. Kebanyakan karyanya memang berbicara seputar ilmu hadis mulai dari

ilmu hadis riwayat, takhrij, tahgiq dan lainnya.

. Kitab Sifat Salat al-Nabt

Al-Albani memiliki tiga versi dari kitab sifat salat al-Nabi. Yang pertama
adalah kitab sifat salat al-Nabt (al-kabir) atau yang sering disebut sebagai kitab
sifat salat al-Nabr asli. Yang kedua adalah kitab sifat salat al-Nabi min al-takbir
ila al-taslim kaannak taraha yaitu Kkitab yang akan dibahas di sini. Yang ketiga
adalah kitab talkhis sifat salat. Kitab ini lebih berfokus pada pada penjelasan
hukum-hukum salat seperti manakah yang termasuk rukun atau wajib dan mana
saja yang tidak diberikan penjelasan, maka bisa jadi hal itu termasuk dalam
sunnah-sunnah salat.®

Sebab dibuatnya kitab sifat salat al-Nabr ini adalah, sebagaimana yang
disebutkan oleh al-Albani dalam pendahuluan kitab ini, al-Albani merasa bahwa
la memiliki kewajiban untuk menyusun sebuah kitab yang menjelaskan sifat
salatnya Nabi mulai dari takbir hingga salam yang ditujukan kepada saudara-

saudaranya sesama umat Islam yang memiliki keinginan kuat untuk mengikuti

16 Bazmul, Shark Kitab Sifah Salah al-Nabr, 83.
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petunjuk Nabi dalam perkara ibadah mereka untuk memudahkan mereka

menjalankan perintah Nabi yang berbunyi: «.3“‘" d}i:-sb LS W (salatlah kalian

sebagaimana kalian melihatku salat). Oleh karena itu, al-Albani memulai
mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan tema salat dari berbagai
macam Kitab-kitab hadis hingga jadilah kitab ini. Dan al-Albani mensyaratkan
pada dirinya sendiri dalam proses penulisan kitab sifat salat al-Nabi ini bahwa ia
tidak akan mengutip sebuah hadis kecuali yang telah jelas dan kuat sanadnya
berdasarkan pada kaidah-kaidah ilmu hadis dan ushulnya. Al-Albani juga tidak
mengutip hadis-hadis yang majhil atau da’if, bahkan dalam perkara-perkara
sunnah yang al-haiat, zikir-zikir, fadilah- fadilah dan lainnya karena al-Albani
meyakini bahwa hadis-hadis yang ia gunakan dalam Kitab ini sudah mencukupi
dan tidak membutuhkan hadis-hadis da ’if sebagai dasar hukum karena hadis da 'if
hanya bersifat danni saja.!’

Al-Albani menegaskan bahwa tujuan utama dari kitab ini adalah untuk
menjelaskan kepada umat Islam tentang petunjuk yang diberikan oleh Nabi dalam
perkara salat sehingga ia tidak berpatokan pada satu madhhab tertentu dalam
penyusunan Kitab ini. Al-Albani hanya menyampaikan hadis-hadis yang ada yang
bersumber dari Nabi sebagai landasan hukum sebagaimana madhhab para ulama
hadis terdahulu. Oleh karena itu, kitab ini akan mengumpulkan semua hadis yang
berkaitan dengan salat yang tercerai-berai pada kitab-kitab hadis dan figh karena
sebab perbedaan madhhab. Al-Albani juga sadar bahwa jika ia menggunakan

metode ini dalam penulisan kitabnya, maka akan ada kelompok-kelompok atau

17 1bid., 85.
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beberapa madhhab yang tidak menyetujui dan tidak meridhoi bahkan bisa saja
mereka akan menghina karyanya ini dengan lisan mereka maupun dengan tulisan-
tulisan mereka dan al-Albani tidak mengapa dengan hal ini karena ia menyadari
bahwa jika ia mencari keridhoan manusia maka ia tidak akan pernah
mendapatkannya, pasti akan ada kekurangan yang tidak mereka sukai.'

Hal yang melatarbelakangi keinginan kuat al-Albani untuk berpegang
teguh dengan hadis-hadis Nabi adalah keyakinannya bahwa jalan ini adalah jalan
yang dilalui oleh para salaf sali dari kalangan sahabat, tabi’in dan orang-orang
setelah mereka termasuk di dalamnya adalah para imam madhhab yang empat
yakni imam Malik, al-Shafi’i, Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal. Keempat
imam madhhab tersebut telah bersepakat bahwa wajib hukumnya untuk berpegang
teguh dengan hadis-hadis Nabi dan kembali kepadanya serta meninggalkan setiap
pendapat yang bertentangan dengannya meskipun pendapat tersebut disampaikan
oleh seorang ulama besar karena derajat Nabi lebih tinggi dari seluruh ulama yang
ada. Al-Albani memegang prinsip ini dengan sangat teguh bahkan ia berpendapat
bahwa wajib hukumnya untuk mengikuti hadis Nabi meskipun hadis tersebut
bertentangan dengan pendapat para ulama termasuk para imam madhhab yang
empat. Hal ini juga bertujuan untuk menghilangkan kebiasaan taglid buta yang
banyak dilakukan oleh umat Islam.*®

Beberapa keunggulan kitab ini adalah:

18 1bid.,88.
Bbid.
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Kitab ini mengumpulkan berbagai teks hadis yang ada dalam permasalahan
salat sehingga lafalnya tetap sesuai seperti dalam teks aslinya dan tidak ada
satu hadis pun yang disembunyikan dalam permasalahan ini,

Kitab ini mengumpulkan beberapa riwayat yang berbeda-beda untuk satu
hadis beserta lafal-lafal tambahan di dalamnya kemudian dituliskan dalam
satu urutan,

Kitab ini mengumpulkan berbagai zikir yang berhubungan dengan setiap
perbuatan dalam salat dalam satu tempat dan diurutkan dengan cara yang
dapat memudahkan orang-orang untuk menggunakannya dan mencarinya,
Syarat yang ditetapkan oleh al-Albani pada dirinya sendiri terkait hadis yang
sahih, diterapkan oleh al-Albani pada semua hadis dan riwayat yang ada
berdasarkan pada ijtihad al-Albani sendiri dan al-Albani termasuk orang pada
zamannya yang paling banyak perhatiannya pada hal ini, yakni menentukan
mana hadis yang sakih dan mana yang da i,

Al-Albani sering melakukan murdja’ah karena sebab karya-karyanya yang
terdahulu dan dicetak berulang-ulang serta ia kembali ‘meneliti karya-
karyanya dan masalah-masalah yang ada di dalamnya,

Kitab ini termasuk dalam kitab ringkasan terhadap kitab-kitab lainnya yang
luas pembahasannya dalam tema salat, yakni Kitab sifat salat al-Nabr asli,
Al-Albani kembali membuat sumbangsih untuk kitab ini dengan memberikan
ringkasan padanya yakni dengan kitab talkhis sifat salat al-Nabi. Pada kitab
ini, al-Albani lebih berfokus untuk menjelaskan hukum-hukum syariat

terhadap gerakan-gerakan salat,



45

8. Al-Albani tidak memfokuskan kitab ini pada satu madhhab tertentu tetapi
mengikuti dalil-dalil yang ada dan benar sebagaimana adanya. Hal ini
merupakan suatu keunggulan yang besar karena kitab ini selamat dari taqlid
dan keterikatan dengan madhhab tertentu.

9. Para ulama mempelajari kitab ini dan mereka takjub dengannya. Mereka
kemudian mengajarkannya di kalangan para penuntut ilmu dengan disertai
pujian-pujian terhadapnya dan mereka berdalil dengan menggunakan kitab ini
juga,

10. Kitab ini dianggap sebagai salah satu kitab terpenting dalam pembahasannya
seputar tema salat karena tema salat ini merupakan tema yang paling penting
dalam Islam setelah shahadat. Selain itu, kitab ini juga termasuk dalam kitab

hadis yang penting untuk dipelajari.?°

. Hadis-hadis dalam kitab sifat salat al-Nabr

Kitab sifat salat al-Nabt adalah sebuah kitab karya al-Albani yang
berisikan hadis-hadis tematik seputar salat. Hadis-hadis tersebut diurutkan
berdasarkan dengan rukun-rukun serta sunnah-sunnah yang ada dalam salat. Al-
Albani mengumpulkan hadis-hadis yang ada di dalam kitab ini dari berbagai kitab
hadis yang ada. Hal inilah yang menyebabkan beberapa rukun atau sunnah
berdasarkan hadis yang disebutkan dalam kitab ini terkadang belum pernah
ditemukan atau jarang dilakukan oleh orang-orang dalam salat mereka sehari-hari.

Berikut ini adalah beberapa permasalahan yang terdapat dalam kitab sifat

salat al-Nabr.

20 1bid.,89-90.
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1. Menggunakan sandal dalam salat
Dalam Kkitab sifat salat al-Nabi, al-Albani menuliskan bahwa Nabi
terkadang melaksanakan salat dengan menggunakan sandal. Al-Albani

menyebutkan beberapa hadis dalam bab ini:

-

Jika salah seorang dari kalian hendak melaksanakan salat, maka
hendaknya ia menggunakan kedua sandalnya atau ia lepaskan dan letakkan di
antara kedua kakinya dan janganlah ia mengganggu atau menyusahkan orang lain
dengan kedua sanla miliknya

23 50 Vg 2% 13 u}u) N v“u RSVI(RIHIES

Berbedalah kalian dengan orang-orang yahudi karena sesungguhnya
mereka tidak menggunakan sandal-sandal atau khuf-khuf mereka ketika mereka
salat.

Dalam sharah yang diberikan oleh Muhammad Bazmul dalam bab ini, ia
menyebutkan bahwa hukum menggunakan sandal dalam solat adalah sunnah yang
dianjurkan oleh Nabi berdasarkan dari hadis di atas. Selain itu, salat menggunakan
sandal memiliki dua syarat yaitu hendaknya kedua sandal tersebut tidak memiliki

najis yang menempel pada keduanya dan hanya diperbolenhkan menggunakan

2 1bid., 142.
22 1bid.
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sandal dalam salat ketika melaksanakan salat di atas tanah atau bebatuan saja dan
bukan di atas karpet atau yang semisalnya.?®
2. Posisi tangan ketika berdiri dalam salat

Salah satu perbedaan yang sering ditemukan dalam salat adalah perbedaan
posisi tangan ketika berdiri dalam salat. Ada yang meletakkan tangannya di
dadanya, ada yang di bawah dadanya dan ada pula yang meletakkannya di
pusarnya. Al-Albani sendiri berpendapat bahwa posisi tangan ketika salat itu
harus berada di dada orang yang salat. Dalam kitabnya, al-Albani menyebutkan

bahwa:
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Dan Nabi meletakkan tangan kanannya di atas punggung telapak tangan
kirinya dan para sahabat diperintahkan untuk melakukan seperti itu juga.
Terkadang Nabi juga menggenggam tangan Kirinya dengan tangan kanannya dan
Nabi meletakkan kedua tangannya di atas dada.

Menurut pensharah kitab ini, para ulama memberikan jkebebasan bagi
seorang muslim untuk memilih meletakkan tangannya di dada atau di antara dada
dan pusar serta ada sebagian orang yang memperbolehkan meletakkan tangan di
bawah pusar. Akan tetapi yang paling benar berdasarkan hadis yang marfii’ dan

jelas adalah meletakkan kedua tangan di atas dada tepatnya di atas puting susu.?®

28 1bid.
24 1bid., 162.
2 1bid.
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3. Menggerak-gerakkan jari saat tashahhud

Menurut al-Albani, menggerak-gerakkan jari saat tashahhud adalah
perkara yang sunnah. Hal ini berdasarkan pada hadis-hadis Nabi yang ada di
antaranya adalah:

Pl 33 G b 55 O

Nabi ketika tashahhud mengangkat jarinya dan menggerak-gerakkannya
sebagai isyarat bahwa ia sedang berdoa dengannya.

Muhammad Bazmul mengatakan bahwa gerakkan yang ditimbulkan oleh
jari saat tashahhud ini adalah gerakkan yang sangat ringan yang bahkan tidak
sampai pada batasan gerakkan ke atas atau ke bawah dan ke kanan atau ke Kiri
sebagaimana yang banyak dilakukan oleh orang-orang saat tashahhud.?’

4. Tashahhud awal
Menurut al-Albani, tashahhud awal dalam solat hukumnya adalah wajib.

Hal ini berdasarkan pada hadis yang berbunyi:

~
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Dan jika Nabi lupa untuk bertashahhud di dua rakaat pertama maka Nabi

akan menggantinya dengan sujud sahwi. Hal ini tentu berbeda dengan apa yang
diyakini oleh umat Islam terutama pengikut madhhab Shafi’i yang meyakini

bahwa tashahhud awal hukumnya adalah sunnah dan bukan wajib.

2 1bid., 288.
27 1bid.
28 1bid., 289.
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5. Qunut

Al-Albani menyebutkan bawah jika Nabi ingin mendoakan seseorang,
maka Nabi akan berqunut di rakaat terakhir setelah ruku’ dengan mengeraskan
suaranya dan mengangkat kedua tangannya serta diamini oleh para makmum di
belakangnya. Nabi juga selalu berqunut di lima waktu salat semuanya tetapi Nabi
hanya akan berqunut jika ingin mendoakan suatu kaum saja. Ketika selesai dari
qunutnya, Nabi akan bertakbir dan kemudian sujud melanjutkan salatnya. Qunut
ini adala qunut nazilah. Nabi juga berqunut di satu rakaat salat witir sesekali dan
tempatnya adalah sebelum ruku’.?®

Menurut Muhammad Bazmul, pendapat yang benar adalah diperbolehkan
untuk berqunut pada salat witr setelah membaca Alquran sebelum ruku’ dan juga
setelah ruku’. Yang lebih utama adalah berqunut sebelum ruku’ karena hal inilah
yang dilakukan oleh mayoritas sahabat. Dalam kitab ralkhis sifat salat al-Nabr, al-
Albani meringkas permasalahan ini dengan menyebutkan:
1. Disunnahkan untuk berqunut nazilah dan mendoakan kaum muslim terhadap

ujian atau cobaan yang sedang menimpa mereka,

2. Waktu untuk qunut nazilah adalah setelah ruku’ setelah mengucapkan

bacaan: Ja3 &3 S,

3. Tidak ada doa khusus yang diriwayatkan tentang qunut nazilah tetapi
berdoalah sesuai dengan ujian atau cobaan yang sedang menimpa kaum
muslim saat itu,

4. Mengangkat kedua tangan ketika berdoa,

29 |bid., 305-306.
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5. Mengeraskan suaranya jika ia menjadi imam,

6. Para makmum mengamini doa imam,

7. Jikatelah selesai, maka bertakbirlah kemudian sujud melanjutkan salat,

8. Adapun qunut pada salat witr, maka disyariatkan untuk dibaca sesekali saja
tidak rutin,

9. Waktu untuk berqunut pada salat witr adalah sebelum ruku’ berbeda dengan
qunut nazilah,

10. Berdoa pada qunut witr dengan doa berikut ini:
i d —\bj (e J5 i 5 c&iﬁ&&éy&j (E3is fas g 23l
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11. Doa ini termasuk dari ajaran Nabi sehingga tidak boleh ditambahi dengan apa
pun kecuali dalam bagian salawat kepada Nabi karena hal tersebut bersumber
dari sahabat,

12. Kemudian setelah selesai membaca doa, melaksanakan ruku’ dan sujud

seperti biasanya.°

. Hadis-hadis tentang Sifat Salat AI-Nabt Menurut Jumhur Ulama

1. Menggunakan sandal ketika salat
Dalam kitab-kitab induk hadis memang terdapat beberapa riwayat yang
menyebutkan bahwa Nabi pernah salat dengan menggunakan sandal. Di antara

hadis-hadis tersebut adalah:

%0 |bid.,308-311.
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Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi Iyas, dari Shu’bah, dari

Abu Maslamah, Said bin Yazid al-Azdi, ia bertanya kepada Anas bin Malik:
apakah Nabi pernah salat dengan mengenakkan kedua sandalnya? Anas
menjawab: iya.

Menurut Ibn Battal. Sandal dapat dibawa salat jika tidak terdapat najis
padanya. Menurut Ibn Dagiq al-‘Id, kebolehan menggunakan sandal dalam salat
merupakan sebuah rukhsah dalam Islam dan bukan termasuk dalam hal-hal yang
disunnahkan. Hal ini dikarenakan, meskipun sandal dapat dikategorikan sebagai
perhiasan dalam berpakaian yang dapat dibawa dalam salat, posisi sandal yang
selalu digunakan di bagian bawah sehingga bersentuhan langsung dengan tanah
yang merupakan tempat yang sering terkena najis sehingga dapat menghilangkan
salah satu syarat salat yaitu bersih atau suci dari najis. Menggunakan sandal dalam
salat dapat dihukumi sunnah jika diniatkan untuk membedakan antara diri Kita
dengan kaum yahudi ketika beribadah.3? Sebagaimana hadis yang disampaikan

pada bab sebelumnya.

31 Muhammad bin Ismail al-Bukhary, Sakih al-Bukhary vol. I (tk.: Dar Tawq al-Najah, 1422 H.),
86; Lihat juga: Muhammad bin Ismail al-Bukhary, Sahih al-Bukhary vol. 7 (tk.: Dar Tawq al-
Najah, 1422 H.), 153 dan Muhammad bin Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi vol. 2 (Mesir:
Sharikah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1975), 249.

32 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fatk al-Bari Sharh Sahih al-Bukhary vol. 1 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1379 H), 494; Lihat juga: Muhammad al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadht bi Sharh
Jami’ al-Tirmidhi vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyah, t.th.), 358.
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad, dari Yahya, dari Ibn Juraij,
dari Muhammad bin Abbad bin Ja’far, dari Ibn Sufyan, dari Abdullah bin al-Saib,
ia berkata: aku melihat Nabi salat pada hari pembebasan Makkah dan Nabi
meletakkan kedua sandalnya di sisi kirinya.

Rasulullah juga melepaskan kedua sandalnya ketika salat pada hari
pembebasan Makkah dan meletakkannya di sisi Kirinya. Hal ini diperbolehkan
selama di sisi Kiri dari orang yang salat tersebut tidak terdapat orang lain atau
kosong. Hal ini bertujuan untuk tidak mengganggu orang lain. Jika di sisi Kiri
orang yang salat terdapat orang lain, maka hendaknya ia meletakkan kedua
sandalnya di antara kedua kakinya.>*

Salat dengan mengenakkan kedua sandal juga diperbolehkan dengan syarat
bahwa sandal tersebut harus suci dan memungkinkan orang yang salat untuk
menyempurnakan sujudnya yakni bahwa orang yang salat itu dapat menempelkan
seluruh anggota sujud bagian kakinya ke bumi. Jika sandal yang digunakan tidak
suci atau tidak memungkinkan orang yang salat untuk menyempurnakan sujudnya

maka melepaskan kedua sandal tersebut hukumnya adalah wajib.*

3 Abu Dawud, Sunan Abt Dawud vol. 1 (Beirut: al-Maktabah al-¢Asriyah, t.th.), 175; Lihat juga:
Ahmad ibn Shuaib al-Nasai, al-Mujtaba min al-Sunan vol. 2 (Halb: Maktab al-Matbt’at al-
Islamiyah, 1986), 74 & 176 dan Ibn Majah, Sunan Ibn Majah vol. 1 (tk.: Dar Ihya al-Kutub al-
‘Arabiyah, t.th.), 460.

34 Muhammad Ashraf bin Amir, ‘Awn al-Mabiid Sharh Sunan Abi Dawud vol. 2 (Beirut: Dar al-
Kutub al-1lmiyah, 1415 H), 248.

% Jalaluddin al-Suyuti, Shark Sunan Ibn Mdjah vol. 1 (Karaci: Qadimi Kutub Khanah, t.th.), 72.
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Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Ali, dari Uthman bin Umar,

dari Salih bin Rustam Abu Amir, dari Abdurrahman bin Qais, dari Yusuf bin
Mahak, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda: “Jika salah seorang dari
kalian akan salat maka janganlah ia meletakkan kedua sandalnya di sisi kanannya
dan jangan pula di sisi kirinya (jika ada orang lain di sisi kirinya) sehingga
sandalnya menjadi berada di sisi kanan orang lain kecuali jika di sebelah kirinya
tidak ada seorang pun dan hendaknya ia meletakkan kedua sandalnya di antara

kakinya”.
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Telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab bin Najdah, dari Bagiyah

CL*
——n\ B

dan Shuaib bin Ishaqg, dari al-Awza’i, dari Muhammad bin al-Walid, dari Said bin
Abi Said, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah bersabda: “jika salah
seorang dari kalian akan salat kemudian ia melepas kedua sandalnya maka
janganlah ia mengganggu atau menyusahkan orang lain dengan kedua sandalnya
itu. Hendaknya ia meletakkan keduanya di antara kakinya atau salat dengan

menggunakan sandalnya”.

36 Abu Dawud, Sunan Abt Dawud vol. 1, 176.
37 1bid.
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2. Posisi tangan ketika berdiri dalam salat

Terdapat banyak hadis yang membicarakan tentang posisi tangan ketika
salat. Hadis-hadis berikut memiliki perbedaan dan persamaan pada halhal tertentu
seperti semuanya mensunnahkan untuk meletakkan satu tangan di atas yang
lainnya ketika salat. Yang menjadi perbedaan adalah posisi tangan tersebut

diletakkan di badan orang yang salat.
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Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb, dari Affan, dari
Hammam, dari Muhammad bin Juhadah, dari Abdul Jabbar bin Wail, dari
Algamah bin Wail dan mawla mereka, dari ayahnya yaitu Wail bin Hujr,
bahwasanya ia melihat Nabi mengangkat kedua tangannya ketika akan
melaksanakan solat untuk bertakbir -Hammam menyifati kedua tangannya berada
di telinganya- kemudian Nabi menyelimuti tangannya dengan pakaiannya dan
meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Ketika Nabi akan ruku’, Nabi

mengeluarkan kedua tangannya dari pakaiannya dan mengangkat mereka

kemudian bertakbir dan ruku’. Ketika Nabi mengucapkan sl~ &) & Csf‘ ia

mengangkat kedua tangannya dan ketika sujud, Nabi sujud di antara kedua telapak

38 Muslim bin al-Hajjaj, Sahiz Muslim vol. 1 (Beirut: Dar Thya al-Turath al-‘Araby, t.th.), 301.
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tangannya. Imam Muslim memasukkan hadis ini dalam bab “meletakkan tangan
kanan di atas tangan kiri setelah takbiratul ihram di bawah dada di atas pusar dan
meletakkan kedua tangan di bumi ketika sujud dengan posisi setara dengan kedua

lutut”.
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Telah menceritakan kepada kami Abu Taubah, dari al-Haitham bin
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Humaid, dari Thaur, dari Sulaiman bin Musa, dari Tawus, ia berkata: Nabi

meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya kemudian ia merekatkan
keduanya di atas dadanya ketika ia salat.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mahbub, dari Hafs bin

Ghiyath, dari Abdurrahman bin Ishaq, dari Ziyad bin Zaid, dari Abi Juhaifah,
bahwa Ali berkata: yang termasuk sunnah adalah meletakkan satu telapak tangan
di atas telapak tangan yang lain dalam salat di bawah pusar.

Hadis ini juga memiliki sanad lain dari Abu Said al-A’rabi dan Ibn Dasah
dan beberapa orang lainnya dari riwayat Abu Dawud. Hadis ini juga dikeluarkan
olen Ahmad bin Hanbal serta anaknya Abdullah dan Ibn Shaibah dengan satu

sanad, al-Daruqutni dengan tiga sanad al-Baihaqgi dengan dua sanad. Meski

39 Abu Dawud, Sunan Abt Dawud vol. 1, 201
40 |hid.
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dengan banyaknya mukharrij dan sanad dari hadis ini, hadis ini tetap berstatus
da 'if karena semua sanad tersebut kembali kepada satu perawi yaitu Abdurrahman
bin Ishaq al-Wasiti. Menurut Ahmad bin Hanbal dan Abu Hatim, Abdurrahman
bin Ishag adalah seorang yang munkir al-hadith. Menurut Ibn Ma’in ia tidak
mengapa. Menurut al-Bukhary, ia perlu diperhatikan lagi. Menurut al-Nawawi,
Abdurrahman bin Ishaq adalah seorang yang disepakati keda ifannya. Hal ini
menyebabkan hadis ini menjadi da’if dan tidak dapat dijaidkan sebagai dalil
dalam berhujjah. Menurut al-Nawawi dan mayoritas ulama, meletakkan tangan
dalam solat posisinya adalah di bawah dada dan di atas pusar. Dari riwayat
Ahmad bin Hanbal, terdapat dua versi riwayat dan ditambah dengan riwayat
ketiga yang yang membebaskan seseorang untuk memilih antara kedua riwayat
yang pertama dan tidak menguatkan satu atau yang lainnya. Menurut 1bn Mundhir
dalam sebagian karangannya, tidak ada riwayat langsung dari Nabi yang
menegaskan tentang posisi tangan ketika salat ini sehingga seseorang boleh
memilih apakah meletakkannya di dadanya atau di bawah dadanya. Menurut al-
Shaukani, terdapat tiga riwayat dari imam al-Shafi’i tentang hal ini. Yang pertama
adalah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di bawah dada di atas pusar.
Yang kedua adalah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di dada. Yang
ketiga adalah meletakkan tangannya di bawah pusar. Riwayat yang digunakan
oleh al-Shafi’i adalah riwayat yang meletakkan tangan di bawah dada di atas

pusar.*!

41 Ashraf, ‘Awn al-Ma’biid vol. 2, 323-324.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Qudamah bin A’yan,
dari Abi Badr, dari Abi Talut Abdussalam, dari Ibn Jarir al-Dabbi, dari ayahnya,
ia berkata: aku melihat Ali memegang tangan kirinya dengan tangan kanannya di
pergelangan tangan di atas pusar.

3. Menggerak-gerakkan jari saat tashahhud

Hadis-hadis seputar mengangkat jari ketika bertashahhud tergolong

banyak jumlahnya. Ada yang menyebutkan bahwa Nabi menggerak-gerakkan jari

yang diangkat ketika bertashahhud dan ada pula yang tidak menyebutkannya.
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin al-Hasan al-Missisi, dari

Hajjaj, dari Ibn Juraij, dari Ziyad, dari Muhammad bin Ajlan, dari Amir bin
Abdillah, dari Abdillah bin al-Zubair, bahwa ia menyebutkan: Sesungguhnya
Nabi memberikan isyarat dengan jarinya ketika berdoa (dalam salat) dan tidak

menggerak-gerakkannya.
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42 Abu Dawud, Sunan Abt Dawud vol. 1, 201.
43 |bid., 260; Lihat juga: Ahmad ibn Shuaib al-Nasai, al-Mujtaba min al-Sunan vol. 2 (Halb:
Maktab al-Matbt’at al-Islamiyah, 1986), 126.
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Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nasr, dari Abdullah bin al-
Mubarak, dari Zaidah, dari Asim bin Kulaib, dari ayahnya, bahwasanya Wail bin
Hujr berkata: pasti akan aku perhatikan salatnya Nabi, bagaimana tata cara
salatnya? Maka aku memperhatikannya dan menyifatinya: kemudian Nabi duduk
iftirash di atas kaki kirinya dan meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha
kirinya dan ujung siku-siku tangan kanannya di atas paha kanannya. Kemudian
Nabi menggenggam dua dari jari jemarinya hingga membentuk bulatan dengan

tangannya lalu Nabi mengangkat satu jarinya dan aku melihat Nabi menggerak-

gerakkannya sebagai isyarat bahwa ia sedang berdoa dengannya.
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Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad, dari Abdullah bin

H

Idris, dari Asim bin Kulaib, dari ayahnya, dari Wail bin Hujr, ia berkata: aku
melihat Nabi membuat lingkaran dengan ibu jari dan jari tengahnya dan
mengangkat jari yang di antara keduanya (telunjuk) sebagai isyarat bahwa ia
sedang berdoa pada tashahhud.
4. Tashahhud awal

Hadi tentang Nabi melaksanakan sujud sahwi ketika melupakan tashahhud

awal termasuk hadis yang dapat ditemukan di kitab-kitab induk ilmu hadis. Dari

4 Al-Nasai, al-Mujtaba min al-Sunan vol. 2, 37.
4 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah vol. 1, 295.
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riwayat-riwayat yang ada, semuanya memiliki satu kesamaan makna dan hanya
terdapat perbedaan dari segi lafalnya saja.
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Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, dari Shuaib, dari al-Zuhri,
dari Abdurrahman bin Hurmuz, mawla bani Abdul Muttalib dan pernah satu kali
disebut sebagai mawla Rabi’ah bin al-Harith, bahwa Abdullah bin Buhainah, dan
ia termasuk dari gabilah Azd Shanuah yang merupakan sekutu Bani Abd Manaf
dan ia termasuk dari sahabat Nabi: sesungguhnya Nabi mengimami salat duhur.
Kemudian Nabi bangkit pada dua rakaat pertama dan tidak duduk (tashahhud
awal) maka orang-orang pun ikut bangkit bersama Nabi hingga ketika mereka
berada di akhir salat dan orang-orang menantikan salam dari Nabi, Nabi
mengucapkan takbir dan ia sedang dalam posisi duduk, kemudian Nabi
melakukakn sujud dua kali sebelum salam barulah Nabi memberikan salam.

Dalam hadis disebutkan bahwa Nabi tidak duduk pada dua rakaat yang

pertama yakni untuk bertashahhud awal. Dalam riwayat Ibn Asakir dengan

menggunakan lafal JJ& ?5 dengan tambahan huruf waw. Dalam kitab Sahih

4 Al-Bukhary, Sahih al-Bukhary vol. 1, 165; Lihat juga: Muslim, Saziz Muslim vol. 1, 399; Abu
Dawud, Sunan Abi Dawud vol. 1, 271; Al-Nasai, al-Mujtaba min al-Sunan vol. 2, 244; Ibn Majah,
Sunan Ibn Mdjah vol. 1, 381; Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi vol. 2, 249.
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Muslim dengan lafal wl# v*l’ dengan tambahan huruf f@’. Menurut lbn Rashid,

jika ditemukan dalam hadis-hadis terdapat penyebutan kata _~s\+! dalam perkara

salat tanpa adanya pengikat atau kata yang mengkhususkannya, maka yang
dimaksud adalah duduk tashahhud.*’

Dalam hadis ini, terdapat dalil yang dapat digunakan untuk menjawab
berbagai macam permasalahan. Yang pertama, bahwa sujud sahwi itu dilakukan
sebelum salam secara mutlak sesuai dengan pendapat imam al-Shafi’i atau karena
adanya kekurangan dalam salat sebagaimana pendapatnya imam Malik. Yang
kedua, bahwa tashahhud awal dan duduk di dalamnya keduanya bukanlah
termasuk dari pada rukun salat atau hal yang wajib dikerjakan dalam salat.
Seandainya tashahhud awal dan duduk di dalamnya termasuk dari hal yang wajib
dikerjakan saat salat maka keduanya tidak dapat digantikan dengan sujud sahwi
sebagaimana ruku’, sujud dan yang lainnya. Pendapat inilah yang digunakan oleh
imam Malik, Abu Hanifah dan imam al-Shafi’i. Adapun_ imam Ahmad
mengatakan bahwa keduanya adalah perkara yang wajib dan jika lupa
mengerjakannya maka diganti dengan sujud sahwi. Yang ketiga, bahwa
dishariatkan untuk bertakbir ketika hendak melaksanakan sujud sahwi dan ini
telah disepakati oleh para ulama. Yang masih diperdebatkan adalah bila sujud
sahwi ini dilakukan setelah salam, apakah perlu untuk melakukan takbiratul ihram

kemudian bertashahhud barulah salam atau tidak. Dan yang benar dalam madhhab

47 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fatk al-Bari Sharh Sahih al-Bukhary vol. 2 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1379 H), 311.
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kami adalah jika telah salam, maka telah selesai salatnya dan tidak perlu
bertashahhud lagi.*®

Hadis ini menunjukkan bahwa duduk tashahhud pertama bukanlah
termasuk dari hal-hal yang dapat membatalkan salat jika ditinggalkan atau lupa

dikerjakan tetapi bisa diganti dengan sujud sahwi.*

=
f

Kata £ 15 dalam riwayat al-Tirmidhi digunakan sebagai dalil oleh

orang-orang yang meyakini bahwa salam bukan termasuk bagian dari salat.
Bahkan, jika seseorang berhadas setelah duduk tashahhud akhir dan sebelum
salam, maka salatnya dianggap sempurna. Pendapat ini adalah pendapat yang
dikemukakan oleh sebagian sahabat dan tabi’in. imam Abu Hanifah menanggapi
hal ini dengan berkata, pahamilah bahwa salam adalah perbuatan untuk
bertakallul atau melepas diri dari salat sehingga seseorang yang salat, ketika ia
telah selesai dari salam barulah ia dianggap telah menyelesaikan salatnya. Dan
yang menjadi dalil atas hal ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah

melalui jalur sekelompok orang yang thigah dari Yahya bin Said dari al-A’raj

°
%

yang berbunyi (’l‘“ u\ Y\ §>7Lf45\ g @.e \3; &>. Hal ini menunjukkan bahwa

sebagian perawi menghapus kalimat istithna dalam hadis karena merasa bahwa
perkara ini telah jelas maksudnya. Dan tambahan ini dapat diterima. Dalam hadis

ini juga dapat diketahui bahwa sujud sahwi itu tempatnya adalah sebelum salam

48 Yahya bin Sharaf al-Nawawi, al-Minhaj Sharh Sahih Muslim bin al-Hajjaj vol. 5 (Beirut: Dar
Ihya al-Turath al-‘Arabi, 1392 H), 59; Lihat juga: Muhammad Ashraf bin Amir, ‘Awn al-Ma bid
Sharh Sunan Abt Dawud vol. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyah, 1415 H), 244,

4% Muhammad bin Abdul Hadi al-Tatawi, Hashiyat al-Sanadi ‘ald Sunan al-Nasai vol. 2 (Halb:
Maktab al-Matbt’at al-Islamiyah, 1986), 244.



62

sebagaimana yang dilakukan oleh mayoritas ulama. Selain itu, sujud sahwi hanya
dapat dilakukan jika perkara yang luput dikerjakan itu disebabkan karena lupa.
Seandainya seseorang dengan sengaja meninggalkan sebuah perkara yang dapat
diganti dengan sujud sahwi, maka ia tidak perlu melakukan sujud sahwi. Pendapat
ini adalah pendapat yang digunakan oleh mayoritas ulama dan diperkuat oleh al-
Ghazali dan beberapa ulama madhhab Shafi’i.*°
5. Qunut

Hadis-hadis tentang qunut dapat ditemukan di kitab-kitab induk hadis. Di

antara hadis-hadis yang membahas tentang qunut adalah:
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Telah menceritakan kepada kami Muadh bin Fadalah, dari Hisham, dari
Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata: salatku adalah yang

paling dekat (mirip) dengan salatnya Nabi. Abu Hurairah ketika melaksanakan

salat, ia berqunut di rakaat terakhir pada salat duhur, isha dan subuh setelah

mengucapkan év\ﬁ S Al cc” kemudian ia mendoakan orang-orang mu’min dan

melaknat orang-orang kafir.
Berdasarkan hadis ini, dapat diketahui bahwa terdapat riwayat yang marfii’

dari hadis di atas yang menunjukkan adanya qunut dalam salat dan bukan adanya

50 Al-Mubarakfuri, Tukfat al-Akwadhi vol. 2, 336-337.

5L Al-Bukhary, Sakih al-Bukhary vol. 1, 158; Lihat juga: Muslim, Sakikh Muslim vol. 1, 468; Abu
Dawud, Sunan Abi Dawud vol. 2 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, t.th.), 67; Al-Nasai, al-Mujtaba
min al-Sunan vol. 2, 202.
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qunut pada salat-salat yang disebutkan dalam hadis saja karena hal tersebut
merupakan riwayat yang maugquf pada Abu Hurairah. Terdapat pula riwayat
Shaiban dari Yahya yang marfii’ yang menyebutkan bahwa Nabi hanya berqunut
di salat isha saja dan beberapa riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi hanya
berqunut di satu salat tertentu saja. Riwayat-riwayat ini tidak dapat menafikan
bahwa Nabi pernah berqunut di salat-salat lainnya yang tidak disebutkan dalam
hadis-hadis tersebut. Hal yang dapat disimpulkan dari riwayat-riwayat ini adalah
bahwa qunut nazilah itu tidak dikhususkan pada salat-salat tertentu saja.>2
Menurut al-Nawawi, disunnahkan untuk berqunut di seluruh salat jika
umat Islam sedang ditimpa sebuah ujian atau cobaan. Menurut al-Shafi’i, qunut
itu selalu disunnahkan pada salat subuh. Adapaun pada salat lainnya, maka
terdapat tiga pendapat tentangnya. Yang sakih dan populer adalah jika umat Islam
ditimpa suatu musibah atau cobaan seperti peperangan, wabah penyakit, kehausan
dan hal-hal lain yang membahayakan, maka dianjurkan untuk untuk berqunut di
seluruh salat wajib. Waktu melaksanakan qunut itu adalah setelah mengangkat
kepala dari ruku’ pada rakaat terakhir dan terdapat dua perbedaan pendapat terkait
kesunnahan mengeraskan suara ketika membaca qunut pada salat-salat jahr dan
yang paling sahih adalah mengeraskan suara ketika membacanya. Disunnahkan
juga untuk mengangkat kedua tangan ketika berdoa dan tidak mengusap wajah
dengannya ketika selesai namun ada pula yang berpendapat bahwa disunnahkan
untuk mengusap wajah ketika selesai berdoa. Pendapat yang sakiz menyebutkan

bahwa tidak ada doa khusus yang ditentukan saat membaca qunut tetapi berdoalah

52 Bin Hajar al-Asgalani, Fatk al-Bart vol. 2, 285.
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dengan doa apa saja. Ada pula yang berpendapat bahwa qunut itu tidak sah jika

/,$

tidak menggunakan doa yang telah masyhur yakni doa &glds i d-’»‘*‘
hingga akhirnya. Pendapat yang benar adalah bahwa doa ini hanya disunnahkan
untuk dibaca ketika qunut dan bukan termasuk dari syaratnya qunut. Dalam
madhhab Abu Hanifa, Ahmad bin Hanbal dan yang lainnya, tida ada qunut pada

salat subuh. Menuru imam Malik, qunut itu dilakukan sebelum ruku’.%®
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Muthanna dan Ibn

i

Bashshar, dari Muhammad bin Ja’far, dari Shu’bah, dari Amr bin Murrah, dari
Abu Laila, dari al-Barra bin ‘Azib, bahwa sesungguhnya Rasulullah berqunut

pada salat subuh dan maghrib.
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Telah menceritakan kepada kami Abu al-Walid dan Muslim bin Ibrahim

dan Hafs bin Umar, serta telah menceritakan kepada kami juga Ibn Muadh, dari
ayahnya, semuanya meriwayatkan dari Shu’bah, dari Amr bin Murrah, dari Abu
Laila, dari al-Barra, bahwa sesungguhnya Nabi berqunut di salat subuh. lbn

Muadh menambahkan: dan salat maghrib.

53 Muhammad Ashraf bin Amir, ‘Awn al-Mabiid Sharh Sunan Abi Dawud vol. 4 (Beirut: Dar al-
Kutub al-1lmiyah, 1415 H), 222.

54 Muslim, Sakih Muslim vol. 1, 470; Lihat juga: Al-Nasai, al-Mujtaba min al-Sunan vol. 2, 202.
5 Abu Dawud, Sunan Abt Dawud vol. 2, 67.
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Tambahan pada akhir hadis ini juga diriwayatkan oleh imam Ahmad,
Muslim dan al-Tirmidhi dan ia mensakihkannya dari riwayat al-Barra bahwa
sesungguhnya Nabi pernah berqunut di salat maghrib dan subuh. Al-Bukhary juga
meriwayatkan sebuah hadis dari Anas yang menyebutkan bahwa qunut itu berada
di salat maghrib dan subuh. Al-Tahawi, berdasarkan hadis ini, berpendapat bahwa
tidak ada qunut pada salat subuh karena dalam hadis disebutkan bahwa qunut itu
terdapat pada salat subuh dan maghrib sedangkan qunut pada salat maghrib sudah
tidak dilakukan lagi sehingga pada salat subuh juga seharusnya tidak dilakukan
juga. Para ulama telah sepakat bahwa Nabi berqunut di salat subuh namun yang
masih mereka perselisinkan adalah apakah Nabi berhenti berqunut atau tidak
sehingga timbullah perbedaan pendapat pada permasalahan ini. Menurut Ibn al-
Qayyim, hadis Abu Hurairah tentang qunut adalah hadis yang sakik dan tidak
diragukan lagi bahwa Nabi pernah melakukan qunut pada salat kemudian
meninggalkannya sehingga Abu Hurairah ingin mengajarkan kepada murid-
muridnya bahwa hal-hal seperti qunut ini adalah sebuah sunnah yang pernah
dilakukan oleh Rasulullah. Hadis ini juga dapat menjadi bantahan untuk melawan
orang-orang yang memakruhkan qunut di salat subuh secara mutlak, baik qunut
nazilah atau yang lainnya, dengan mengatakan bahwa hadis tentang qunut pada
salat subuh itu telah dimansikh. Para ulama hadis adalah kelompok yang berada
di tengah-tengah antara kelompok yang memakruhkan qunut pada salat subuh
secara mutlak dan kelompok yang mensunnahkan qunut di setiap salat. Para

ulama hadis melakukan qunut dalam salat sebagaimana Nabi melakukan qunut
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dalam salat juga dan mereka meninggalkannya sebagaimana Nabi juga

meninggalkannya pada sebagian salat.>®
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Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah, dari Khalaf bin Khalifah, dari
Abu Malik al-Ashja’i, dari ayahnya, ia berkata: aku pernah melaksanakan salat
dibelakangnya Rasulullah dan ia tidak berqunut. Aku juga pernah melaksanakan
salat di belakang Abu Bakr dan ia juga tidak berqunut. Aku juga pernah
melaksanakan salat di belakang Umar dan ia juga tidak berqunut. Aku juga pernah
melaksanakan salat di belakang Uthman dan ia juga tidak berqunut. Aku juga
pernah melaksanakan salat di belakang Ali dan ia juga tidak berqunut. Kemudian
ia berkata: wahai anak-anakku sesungguhnya perkara ini adalah sebuah bid’ah.

Kalimat tidak berqunut dalam hadis ini menunjukkan bahwa qunut yang
dilakukan pada salat subuh itu hanya dilakukan pada beberapa hari saja kemudian
dinaskh atau bahwa qunut itu dikhususkan pada hari-hari penting saja. Pendapat
kedua adalah pendapat yang lebih sesuai dengan hadis-hadis tentang qunut

lainnya dan imam Ahmad serta ulama lainnya lebih condong pada pendapat ini.>®

% Ashraf, ‘Awn al-Ma biid vol. 4,223.
57 Al-Nasai, al-Mujtaba min al-Sunan vol. 2, 204.
58 Al-Tatawi, Hashiyat al-Sanadi vol. 2, 204.
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Telah menceritakan kepada kami Nasr bin Ali al-Jahdami, dari Yazid bin

Zurai’, dari Hisham, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, bahwa sesungguhnya
Rasulullah pernah berqunut pada salat subuh untuk mendoakan orang-orang Arab

yang masih hidup selama satu bulan kemudian ia meninggalkannya.
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani’, dari Yazid bin Harun,
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dari Abu Malik al-Ashja’i, ia berkata: aku bertanya kepada ayahku: wahai ayah,
sesungguhnya engkau pernah melaksanakan salat di belakangnya Rasulullah dan
Abu Bakar, Umar, Uthman serta bersama Ali bin Abi Talib di sini di kota Kuffah
selama kurang lebih lima tahun, apakah mereka pernah berqunut? Ayahku
menjawab: wahai anakku, perkara baru apa itu? Al-Tirmidhi mengatakan: hadis
ini adalah hadis yang kasan sakih dan diamalkan atau digunakan oleh kebanyakan
ulama. Sufyan al-Thauri berkata: jika seseorang berqunut di salat subuh maka hal

tersebut adalah perkara yang baik dan jika ia tidak berqunut maka hal tersebut

59 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah vol. 1, 394.
60 Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi vol. 2, 252.
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juga baik (tidak mengapa). Yang dipilih oleh Sufyan adalah untuk tidak berqunut.
Dan Ibn al-Mubarak tidak berqunut di salat subuh.

Ayah dari Abu Malik al-Ashja’i adalah Tariq bin Ashim bin Mas’ud al-
Ashja’i. menurut imam Muslim, Tariq hanya meriwayatkan hadis melalui anaknya
saja. Tariq pernah melaksanakan salat di belakang Abu Bakar, Umar dan Uthman
ketika berada di Madinah dan ia melaksanakan salat di belakang Ali bin Abi Talib
di kota Kuffah selama kurang lebih lima tahun. Dalam riwayat Ibn Majah, Abu
Malik bertanya: apakah mereka pernah berqunut dalam salat subuh? Dalam
riwayat al-Nasai, Tariq berkata: aku pernah melaksanakan salat dibelakangnya
Rasulullah dan ia tidak berqunut. Aku juga pernah melaksanakan salat di belakang
Abu Bakr dan ia juga tidak berqunut. Aku juga pernah melaksanakan salat di
belakang Umar dan ia juga tidak berqunut. Aku juga pernah melaksanakan salat di
belakang Uthman dan ia juga tidak berqunut. Aku juga pernah melaksanakan salat
di belakang Ali dan ia juga tidak berqunut. Kemudian dia berkata: wahai anakku,
sesungguhnya perkara ini adalah sebuah bid’ah. Hadis ini menunjukkan bahwa
qunut itu tidak pernah dishariatkan dan pendapat inilah yang banyak digunakan
oleh para ulama. Terdapat perselisihan dari kalangan orang-orang yang menafikan
dishariatkannya qunut ini tentang apakah qunut razilah itu dishariatkan atau tidak.
Pendapat yang paling kuat adalah bahwa qunut yang boleh dilakukan hanyalah
qunut nazilah saja dan hanya dapat dilaksanakan ketika terdapat sesuatu yang

menimpa umat Islam dan tidak dikhususkan pada suatu salat tertentu.®*

61 Al-Mubarakfuri, Tukfat al-Ahwadhi vol. 2, 362.



BAB IV

PERBANDINGAN PEMAHAMAN ANTARA AL-ALBANI DAN
JUMHUR ULAMA TENTANG HADIS-HADIS SIFAT SALAT
AL-NABI

. Metode Pemahaman al-Albani dan Jumhur Ulama Terhadap Hadis-hadis

Sifat Salat al-Nabt

1. Metode Pemahaman al-Albani Terhadap Hadis-hadis Sifat Salat al-Nabt

Pada mugaddimah kitab sifat salat al-nabr, penulis telah memberikan
gambaran tentang metode yang digunakan oleh al-Albani dalam kitabnya ini.

Metode tersebut adalah:

a) Al-Albani tidak merujuk pada madhhab tertentu dalam penulisan kitab sifat
salat al-nabt tetapi ia mengambil semua hadis yang bersumber dari Nabi
untuk dituliskan dalam kitabnya sebagaimana madhhab para ulama hadis
terdahulu,

b) Hadis-hadis yang dimuat dalam kitab sifat salat al-nabi adalah hadis-hadis
yang sahih berdasarkan pada ijtihad al-Albani. Hal ini didasari pada
penolakan al-Albani yang sangat keras terhadap taqlid sehingga ia berijtihad

sendiri untuk menentukan status dari hadis-hadis yang ia gunakan,
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c) Al-Albani menjadikan hadis sakih sebagai sumber utama dalam kitabnya dan
menolak segala pendapat ulama yang bertentangan atau tidak sesuai dengan
keduanya®

Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa al-Albani menggunakan
metode maudiz’7 untuk mengumpulkan hadis-hadis yang ia gunakan dalam
kitabnya dan bukan metode mugaranah karena ia tidak memberikan perbandingan
antara hadis-hadis yang ia kumpulkan serta pendapat-pendapat para ulama
tentangnya. Metode maudi'7 adalah metode hadis-hadis yang tersebar dalam
berbagai kitab hadis yang berkaitan dengan satu topik atau tujuan tertentu
kemudian disusun berdasarkan pada sebab-sebab munculnya serta pemahamannya
dengan penjelasan, pengkajian dan penafsiran dalam masalah tersebut. dalam
kaitannya dengan pemahaman hadis, pendekatan maudii’7 bertujuan untuk
memahami makna dan menangkap maksud yang terdapat di dalam hadis dengan
cara mempelajari berbagai hadis lainnya yang berbicara tentang tema yang sama
dengan memperhatikan hubungan antara setiap hadis tersebut untuk mendapatkan
pemahaman yang utuh.? Setelah mengumpulkan hadis-hadis yang ada secara
maudiz'7, al-Albani kemudian menyeleksi hadis-hadis yang sakih dengan
ijtihadnya sendiri sebelum menukilnya dalam kitabnya.

ljtihad al-Albani dalam menentukan hadis yang sakih merupakan salah
satu hal yang sering dipermasalahkan. Hal ini disebabkan karena al-Albani sering

tidak konsisten dalam menetapkan kethigahan seorang perawi yang kemudian

1 Muhammad Umar Salim Bazmul, Shar’ Kitab Sifah Salah al-Nabi (Riyad: Maktabah al-Ma’arif
li al-Nashr wa al-Tawzi’, 2009), 88-89.

2 Maulana Ira, “Studi Hadis Tematik”, al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 1, No. 2 (Juli-
Desember, 2018), 191.
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mempengaruhi status suatu hadis. Sikap al-Albani ini didasarkan pada
pandangannya bahwa ilmu itu tidaklah baku dan selalu berkembang. Dalam
menthigahkan seorang perawi, al-Albani berpegang pada kaidah apabila terdapat
pertentangan pada seorang perawi terkait tajriz dan fa’dilnya maka yang
didahulukan adalah tajri daripada ta 'diinya karena pada diri seorang perawi pasti
terdapat kecacatan yang membekas. Adapaun dalam menentukan kualitas suatu
hadis, metode yang digunakan oleh al-Albani secara umum berdasarkan pada
metode ulama hadis pada umumnya.®

Dalam corak pemahamannya, al-Albani menggunakan metode pemahaman
tekstual terhadap hadis-hadis yang ia gunakan. Hal ini dapat dilihat dari
pemahamannya pada hadis tentang sujud sahwi yang mana menurutnya, sujud
sahwi itu wajib karena ketika Nabi lupa tidak melakukan tashahhud awal dalam
salat, Nabi menggantinya dengan sujud sahwi.
2. Metode Pemahaman Jumhur Ulama Terhadap Hadis-hadis Sifat Salat

al-Nabt

Dalam upaya untuk memahami hadis-hadis Nabi, ' jumhur ulama
menggunakan. metode yang berbeda-beda dalam kitab mereka. Ibn Hajar al-
Asgalani menggunakan metode tak/ili dalam kitabnya fat/ al-bari sharh sahih al-
Bukhari. Al-Suyuti menggunakan metode ijmalr dalam kitabnya shar/ al-Suyiizr li
sunan al-Nasai. Al-Nawawi menggunakan metode mugaranah dalam kitabnya al-
Minhaj Sharh Sahih Muslim bin al-Hajjaj. Keragaman metode yang mereka

gunakan menghasilkan berbagai pendapat dan shar/ yang berbeda-beda.

3 Anittabi’ Muslim, “Pemahaman Muhammad Nashiruddin al-Albani Terhadap Hadis-hadis
tentang Cadar” (Skripsi—Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2018), 115-118.
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B. Persamaan dan Perbedaan Pemahaman antara al-Albani dan Jumhur Ulama

tentang Hadis-hadis Sifat Salat al-Nabt

1.

Menggunakan sandal ketika salat

Dalam permasalahan menggunakan sandal ketika salat ini terdapat

beberapa persamaan dan perbedaan antara al-Albani dan jumhur ulama. Beberapa

persamaan yang dapat ditemukan adalah:

1.

Hadis-hadis yang digunakan adalah hadis-hadis yang dapat dijadikan sebagai

dalil dalam berhujjah,

Dari kedua sisi menyebutkan hadis yang menunjukkan bahwa Nabi pernah

menggunakan sandal saat salat serta menyebutkan juga hadis yang

mengatakan bahwa Nabi pernah melepas sandalnya ketika salat atau

memerintahkan para sahabat untuk melepaskan sandal ketika salat,

Baik al-Albani maupun jumhur ulama mensyaratkan sandal yang digunakan

untuk salat haruslah suci dari najis,

Keduanya juga menganjurkan agar tidak mengganggu orang lain dengan

sandalnya jika ia melepas sandalnya ketika salat dengan cara tidak

meletakkannya di sisi kiri atau kanannya jika ada orang lain di sebelahnya,

Kesunnahan dalam menggunakan sandal ketika salat bisa didapatkan jika

diniatkan untuk membedakan antara kaum muslim dengan kaum yahudi.
Adapun perbedaan yang dapat ditemukan dari kedua sisi adalah:

Menurut jumhur ulama, kebolehan menggunakan sandal ketika salat

merupakan sebuah rukhsah saja dan tidak sampai menjadi suatu perkara yang

sunnah. Adapun menurut al-Albani, menggunakan sandal ketika salat
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dihukumi sunnah secara mutlak dengan alasan untuk mengikuti perbuatan
Nabi,

2. Jumhur ulama juga mensyaratkan bahwa ketika seseorang melaksanakan salat
dengan menggunakan sandal, maka sandal tersebut tidak boleh menjadi
penghalang atau perusak kesempurnaan sujudnya dengan cara ia tidak dapat
menempelkan anggota sujudnya secara sempurna karenanya. Hal ini tidak
disebutkan oleh al-Albani meskipun sangat penting untuk diketahui oleh
masyarakat umum jika mereka ingin mengamalkannya.

Permasalahan menggunakan sandal ketika salat mungkin akan terdengar
aneh bagi masyarakat saat ini mengingat tempat untuk salat pada saat ini telah
berlapis dengan keramik atau sajadah. Kebolehan untuk menggunakan sandal
ketika salat pada masa Nabi didasarkan dengan kondisi masjid pada saat itu.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa masjid-masjid yang ada pada masa Nabi

semuanya beralaskan tanah saja sebagaiman yang terdapat dalam hadis:

4
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Telah menceritakan kepada kami Abu Nuaim, dari Shaiban, dari Yahya,
dari Abu Salamah, dari Mu’aiqib, bahwa sesungguhnya Nabi berkata kepada
seorang laki-laki yang meratakan tanah ketika bersujud: “Jika kamu ingin
melakukan hal itu maka lakukanlah sekali saja”. Hadis ini menunjukkan bahwa

lantai dari masjid-masjid yang ada pada saat itu hanyalah beralaskan tanah saja.

4 Muhammad bin Ismail al-Bukhary, Sahih al-Bukhary vol. 2 (tk.: Dar Tawq al-Najah, 1422 H.),
64.
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Kebolehan menggunakan sandal ketika salat bertujuan untuk menjaga agar kaki
para sahabat tetap dalam keadaan bersih dan suci serta untuk menghindari tanah
yang mungkin lembab atau basah karena hujan dan lainnya.

Untuk masa Kini, penggunaan sandal ketika salat mungkin sudah tidak
perlu dilakukan lagi. Hal ini dikarenakan pada masa kini, tidak ditemukan lagi
masjid-masjid atau tempat untuk salat yang beralaskan tanah. Bahkan di berbagai
tempat juga telah disediakan musalla-musalla dan tempat khusu untuk salat baik
di mall, kantor dan tempat-tempat lainnya. Selain itu, pada masa kini, masyarakat
juga memiliki akses pada sajadah pribadi atau barang semisalnya yang dapat
dijadikan sebagai alas ketika akan melaksanakan salat di luar ruangan. Dengan
demikian, sekiranya penggunaan sandal ketika salat sudah tidak perlu dilakukan
lagi.

Salah satu alternatif lainnya yang dapat digunakan jika ingin mengamalkan
hadis untuk membedakan antar umat Islam dengan umat Yahudi adalah dengan
menggunakan khuf atau kaos kaki ketika salat. Hal ini tentunya lebih umum
ditemukan dan tidak menyalahi aturan-aturan yang ada di masjid-masjid ataupun
tempat untuk salat lainnya.

2. Posisi tangan ketika berdiri dalam salat

Dalam hal posisi tangan ketika berdiri dalam salat, persamaan yang
ditemukan dari kedua sisi adalah:

1. Al-Albani dan jumhur ulama menyepakati bahwa tangan kanan harus berada

di atas tangan Kiri ketika seseorang dalam posisi berdiri dalam salat,
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2. Kondisi tangan kanan terkadan hanya diletakkan di atas tangan Kiri seperti
biasa dan terkadang tangan kanan seakan mengganggam tangan Kiri,

3. Hadis yang marfii’ dan dengan jelas menjelaskan posisi tangan Nabi ketika
berdiri dalam salat hanya ada satu yaitu yang menyebutkan bahwa Nabi
meletakkan tangannya di dadanya ketika salat.

Adapun beberapa perbedaan yang dapat ditemukan adalah:

1. Para jumhur ulama menyebutkan semua riwayat yang berkaitan dengan tema
ini bahkan memasukkan riwayat dari Ali yang maugaf. Al-Albani, di sisi lain,
hanya menggunakan satu hadis saja yang berstatus marfii’ sebagai dalil
kehujjahannya,

2. Meskipun al-Albani menyebutkan beberapa pendapat lainnya terkait dengan
posisi tangan ketika berdiri dalam salat, namun al-Albani tetap hanya
menerima dan mengamalkan riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi
meletakkan tangannya di dadanya ketika salat. Para jumhur ulama, di sisi lain,
memberikan kebebasan bagi seseorang untuk memilih posisi tangannya
ketika berdiri dalam salat

Salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan juga digunakan
oleh al-Albani dalam kitabnya adalah hadis yang da’if karena dalam sanad hadis
tersebut terdapat seorang perawi yang bernama Sulaiman bin Musa. Menurut al-

Bukhary, Sulaiman bin Musa memiliki beberapa riwayat yang munkar. Menurut

al-Nasai, Sulaiman bin Musa adalah salah seorang pakar figh tetapi tidak kuat

statusnya dalam periwayatan hadis. Alasan lainnya hadis ini disebut da ’if adalah
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karena hadis ini merupakan hadis yang mursal dan hadis mursal termasuk dalam
macam-macam hadis da 'if.°

Hal yang perlu diperhatikan dalam salat adalah bagaimana seseorang bisa
mendapatkan kekhushu’an ketika ia melaksanakan salat. Salah satu faktor yang
menjadi penunjang kekhusu’an tersebut adalah kenyamanan. Oleh karena itu,
dalam memilih posisi tangan ketika berdiri dalam salat, pilihlah posisi yang paling
nyaman dan memberikan ketenangan bagi orang yang salat. Jangan sampai hanya
untuk mengikuti satu hadis saja, kekhushu’an menjadi hilang karena merasa tidak
nyaman dengan anjuran dari hadis tersebut.

Kebebasan yang diberikan oleh para ulama dalam memilih posisi tangan
ketika salat dimaksudkan agar seseorang dapat menemukan posisi yang paling
nyaman baginya. Al-Albani memang tidak salah jika ia ingin mengamalkan hadis
yang paling benar menurutnya. Akan tetapi, hal tersebut tidak dapat dipaksakan
pada orang lain karena setiap orang tentunya memiliki preferensi yang berbeda-
beda terutama dalam hal salat.

3. Menggerak-gerakan jari saat tashahhud

Dalam perkara menggerak-gerakan jari saat tashahhud, hadis yang dapat
ditemukan terbagi menjadi dua, yaitu ada yang menyebutkan bahwa Nabi
menggerak-gerakan jarinya dan ada pula yang menyebutkan bahwa Nabi tidak
menggerak-gerakan jarinya. Persamaan yang dapat kita temukan pada pendapat

al-Albani maupun jumhur ulama adalah:

5 Hasan bin Ali al-Saqqaf, Tanaqudat al-Albant al-Wadihat vol. 3 (t.k.: al-Maktabat al-Takhsisiyat
li al-Radd ‘ala al-Wahabiyah, 2007), 49-50.
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Hadis-hadis yang digunakan adalah hadis-hadis yang dapat dijadikan sebagai
dalil dalam berhujjah,

Kedua sisi sepakat bahwa ketika bertashahhud, salah sati jari tangan harus
diangkat, yaitu jari telunjuk,

Adapun beberapa perbedaan yang dapat ditemukan dalam permasalahan

ini dari kedua sisi adalah:

1.

Al-Albani tetap mensunnahkan untuk menggerak-gerakan jari pada saat
bertashahhud meskipun hanya dengan gerakan yang ringkan saja berbeda
dengan mayoritas ulama yang tidak mensunnahkannya,

Al-Albani hanya berpatokan pada hadis yang menyebutkan bahwa Nabi
menggerak-gerakan jarinya ketika bertashahhud padahal ada pula hadis-hadis
lainnya yang menyebutkan bahwa Nabi tidak menggerak-gerakan jarinya
ketika bertashahhud dan menurut jumhur ulama, hadis yang tidak
menyebutkan hal itu lebih banyak jumlahnya.

Mengerak-gerakan jari ketika tashahhud dapat dikategorikan sebagai hadis

yang mukhtalif karena adanya dua riwayat yang sama kuatnya yang bertentangan

kandungannya. Meskipun pada akhirnya hadis yang menyebutkan bahwa Nabi

tidak mengerak-gerakan jarinya ketika bertashahhud lebih banyak jumlahnya

dibandingkan dengan hadis yang menyebutkan bahwa Nabi mengerak-gerakan

jarinya ketika bertashahhud.

Hadis ini dapat dipahami dengan pemahaman bahwa gerakan jari yang

dilakukan oleh Nabi adalah gerakan yang sangat ringan dan tidak kasat mata jika

hanya dilihat secara sepintas saja. Sang perawi hadis, Wail bin Hujr, mengatakan
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bahwa Nabi menggerakan jarinya karena ia telah berniat untuk memperhatikan
setiap gerakan salat yang dilakukan oleh Nabi untuk mempelajarinya sehingga ia
sangat teliti dalam mengamati setiap gerakan yang dilakukan oleh Nabi termasuk
ketika Nabi dengan ringan menggerakan jarinya.

Pemahaman lain yang dapat kita gunakan untuk memahami hadis ini
adalah bahwa gerakan yang terjadi saat Nabi bertashahhud adalah gerakan biasa
yang tidak diniatkan seperti layaknya orang yang sedang gemetar. Ketika
mengangkat jari telunjuk dalam tashahhud dan menahan posisi jari untuk terus
terangkat, terkadang jari telunjuk akan bergerak seperti bergetar dengan
sendirinya. Gerakan ini bisa saja tidak diniatkan untuk dilakukan dan hanya
terjadi begitu saja.

Satu hal yang perlu dipahami adalah, hadis-hadis tentang menggerak-
gerakan jari ketika bertashahhud semuanya adalah hadis fi '/iyah. Tidak ditemukan
hadis yang menyebutkan bahwa Nabi memerintahkan untuk menggerak-gerakan
jari ketika bertashahhud. Hadis-hadis yang menyebutkan bahwa Nabi tidak
menggerak-gerakan jarinya ketika bertashahhud juga memiliki jumlah yang lebih
banyak dari pada hadis-hadis yang menyebutkan bahwa Nabi menggerak-gerakan
jarinya ketika bertashahhud sehingga seharusnya hadis yang diamalkan adalah
yang menyebutkan bahwa Nabi tidak menggerak-gerakan jarinya Kketika
bertashahhud.

4. Tashahhud awal
Persamaan antara al-Albani dan jumhur ulama yang dapat ditemukan

dalam permasalahan tentang tashahhud awal ini adalah:
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1. Hadis-hadis yang digunakan adalah hadis-hadis yang dapat dijadikan sebagai
dalil dalam berhujjah,

Adapun perbedaan yang terdapat di antara kedua sisi adalah:

1. Al-Albani meyakini bahwa tashahhud awal hukumnya adalah wajib karena
ketika Nabi lupa mengerjakannya, ia menggantinya dengan sujud sahwi.
Menurut mayoritas ulama, kebolehan mengganti tashahhud awal dengan
sujud sahwi jika lupa mengerjakannya adalah dalil bahwa tashahhud awal itu
bukan termasuk dalam hal-hal yang wajib dikerjakan saat salat sebagaimana
rukun lainnya. Hal ini berdasarkan pada pendapat bahwa jika seseorang lupa
mngerjakan salah satu rukun salat, maka salatnya tersebut tidak sah secara
hukum.

Dalam ajaran Islam, mengganti suatu ibadah yang lupa dikerjakan
memang disyariatkan dengan istilah yang lebih dikenal sebagai mengada. Hal ini
dapat ditemukan dalam berbagai ibadah umat Islam seperti salat, puasa dan
lainnya. Mengada ibadah yang lupa atau berhalangan untuk dikerjakan memang
diajarkan dalam Islam. Akan tetapi, penggadaan suatu ibadah itu haruslah dengan
sesuatu yang sama seperti jika seseorang lupa mengerjakan salat, maka ia harus
mengadanya dengan salat juga dan jika seseorang lupa atau berhalangan untuk
berpuasa maka ia harus menggada puasa yang luput tersebut dengan puasa juga.
Dapat disimpulkan bahwa setiap ibadah wajib yang lupa dikerjakan maka harus
diganti dengan ibadah yang serupa dengannya.

Dalam permasalahan tashahhud awal, penggantian tashahhud yang lupa

dikerjakan dengan sujud sahwi menunjukkan adanya ketikdaksetaraan seandainya
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tashahhud awal itu dianggap sebagai rukun salat atau hal yang wajib dikerjakan
saat salat. Apabila seseorang lupa mengerjakan rukun lainnya dalam salat, seperti
ruku’, sujud atau rukun lainnya, maka orang tersebut tidak dapat menggantinya
dengan sujud sahwi melainkan ia harus mengulangi salatnya lagi. Hal ini
menunjukkan bahwa jika salah satu rukun salat ada yang tidak dikerjakan maka
salat tersebut telah dianggap rusak atau tidak sah berbeda jika gerakan yang lupa
dikerjakan tersebut adalah salah satu sunnahnya salat, maka sunnah yang lupa
dikerjakan tersebut dapat diganti dengan sujud sahwi.

Dalam madhhab al-Shafi’i, perkara yang kemungkinan dapat ditinggalkan
dalam salat itu terbagi menjadi tiga macam. Yang pertama adalah perkara yang
fardu. Jika hal yang fardhu ditinggalkan dalam salat maka hal tersebut tidak dapat
digantikan dengan sujud sahwi akan tetapi jika seseorang mengingat bahwa ia
melupakan satu kefarduan dalam salat dan tempatnya belum terlalu jauh maka ia
bisa kembali untuk melakukan fardu yang luput tadi kemudian melanjutkan
salatnya dan melakukan sujud sahwi di akhir salat. Yang kedua adalah perkara
yang sunnah. Jika seseorang meninggalkan salah satu sunnah salat maka ia tidak
boleh kembali untuk melakukannya jika ia telah masuk dalam fardu yang lain
akan tetapi ia menggantinya dengan sujud sahwi. Yang ketiga adalah haiahnya
salat. Jika seseorang meninggalkan salah satu haiah salat maka ia tidak perlu
kembali untuk melakukannya dan tidak perlu menggantinya dengan sujud sahwi.®

Menurut madhhab al-Shafi’i, jika ada salah satu fardu salat yang luput,

maka tidak dapat diganti dengan sujud sahwi akan tetapi jika seseorang ingat

®1bn Qasim al-Ghazi, Fath al-Qarib al-Mujib fi Sharh Alfaz al-Tagrib (Beirut: Dar al-Minhaj,
2019), 140-141.
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bahwa ia melupakan salah satu fardu kemudian ia kembali untuk
melaksanakannya barulah ia dibolehkan untuk melakukan sujud sahwi di akhir
setelah ia mengganti fardu yang luput tersebut lebih dahulu. Dalam hadis yang
diriwayatkan oleh al-Albani maupun jumhur ulama tidak disebutkan bahwa Nabi
kembali untuk mengganti tashahhud awal yang terlupakan tetapi Nabi langsung
menggantinya dengan sujud sahwi di akhir salat sehingga dapat ditentukan bahwa
tashahhud awal termasuk dalam sunnahnya salat dan bukan fardunya.

5. Qunut

Permasalahan qunut termasuk dalam salah satu perbedaan pendapat yang
masih diperselisihkan hingga saat ini. Jika melihat dari sisi al-Albani dan jumhur
ulama, persamaan yang dapat kita temukan adalah:

1. Hadis-hadis yang digunakan adalah hadis-hadis yang dapat dijadikan sebagai
dalil dalam berhujjah,

2. Kedua sisi bersepakat bahwa qunut nazilah dilakukan pada rakaat terakhir
setelah bangkit dari ruku’ dengan mengangkat kedua tangan dan mengeraskan
suara Ketika membaca doa qunut serta diamini oleh para: makmum yang
berada di belakang,

3. Qunut nazilah dapat dilakukan pada setiap salat wajib,

4. Tidak ada doa khusus yang diajarkan oleh Nabi saat melaksanakan qunut
nazilah,

5. Qunut nazilah bertujuan hany jika ingin mendoakan suatu kaum saja dan
tidak dilakukan secara rutin,

Adapaun perbedaan yang dapat ditemukan dari kedua sisi adalah:
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1. Beberapa jumhur ulama ada yang berpendapat bahwa qunut subuh juga
termasuk dalam qunut yang dianjurkan tetapi al-Albani tidak menyebutkan
tentang qunut subuh sama sekali,

2. Dalam qunut witr, al-Albani mensyaratkan harus menggunakan doa yang

telah diajarkan oleh Nabi yang berbunyi Cods }ié (Al (..éJJ\ tetapi

menurut sebagian ulama, doa tersebut bukanlah syarat dalam qunut
melainkan hanya sunnah untuk menggunakannya ketika berqunut,
6. Analisis keseluruhan
Hadis-hadis yang digunakan oleh al-Albani dalam kitab sifat salat al-Nabt
karyanya memang dapat dilacak pada kitab-kitab induk ilmu hadis meskipun al-
Albani tidak mengutip pendapat para ulama terkait penjelasan hadis-hadis tersebut.
Hal ini mungkin ia lakukan karena al-Albani tidak ingin bertaglid dengan
pendapat para ulama dan ingin menggunakan pemahamannya sendiri terhdapa
hadis-hadis tersebut. Yang perlu diperhatikan dalam masalah ini adalah bahwa
memang beberapa pendapat al-Albani tidak bertentangan dengan para ulama hadis
lainnya, akan tetapi jika ditemukan pendapat yang bertentangan dengan pendapat
ulama hadis, maka pendapat al-Albani tersebut perlu untuk dikaji kembali
mengingat bahwa al-Albani, menurut sebagian ulama, tidak pernah menerima
pendidikan formal dalam bidang ilmu hadis sehingga tidak diketahui dengan pasti
apakah pendapat al-Albani dapat diterima secara mutlak atau tidak.
Al-Albani juga menyebutkan bahwa dalam Kkitab sifat salat al-Nabt

miliknya, ia akan menuliskan semua hadis yang berkaitan dengan tema salat
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berdasarkan bab-babnya dan hanya akan memasukkan hadis-hadis yang statusnya
sahih saja. Jika diteliti secara lebih dalam, terdapat beberapa hadis sakih yang
diriwayatkan oleh para ulama hadis lainnya dalam kitab mereka yang tidak
digunakan oleh al-Albani dalam kitabnya. Hal ini dapat memberikan beberapa
kemungkinan salah satunya bahwa al-Albani mungkin kurang teliti dalam
memilih hadis-hadis yang ia gunakan sehingga terdapat beberapa hadis sakih yang
tidak termuat dalam kitabnya. Kemungkinan lainnya adalah bahwa al-Albani
memiliki standar tersendiri dalam menentukan status kesahihan suatu hadis
sehingga beberapa hadis yang dianggap sahik oleh sebagian ulama belum tentu
sahith juga menurut penilaian al-Albani. Kemungkinan kedua ini adalah yang
paling kuat jika melihat dari tulisan al-Albani pada pendahuluan kitab sifat salat
al-Nabt karyanya yang mana ia mengatakan bahwa pensyaratannya terhadap
hadis-hadis sakih yang ia muat dalam kitab ini adalah berdasarkan pada ijtihadnya
sendiri dan al-Albani adalah salah satu orang yang paling banyak perhatiannya
pada hal ini, yakni menentukan mana hadis yang saki/ dan mana yang bukan.
Meskipun al-Albani telah mengklaim bahwa ia hanya menggunakan hadis-
hadis yang sahih saja dalam kitabnya sifat salat al-Nabi, akan tetapi telah
ditemukan beberapa hadis yang da i hingga mawdiz* dalam kitabnya ini.” Hal ini
menunjukkan bahwa hadis-hadis yang terdapat dalam kitab sifat salat al-Nabi ini
tidak bisa diterima semuanya begitu saja namu perlu untuk diteliti dan dilacak

kembali kepada sumber-sumber aslinya yakni kitab-kitab induk ilmu hadis.

" Al-Saqqaf, Tandqudat al-Albani al-Wadihat vol. 3, 66-71.
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C. Implikasi Metode Pemahaman al-Albani dan jumhur ulama

terhadap hadis-hadis Sifat Salat al-Nabi bagi umat Islam

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang pasti memiliki aktivitas yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Ada orang yang bekerja di kantor dan
ada pula yang bekerja di lapangan. Ada yang bekerja di dalam kota tanpa perlu
melakukan perjalanan dan ada pula yang pekerjaannya di luar kota dan perlu
melakukan perjalanan jauh karenanya. Ada yang bekerja di tempat yang bersih
dan ada pula yang bekerja di tempat yang kotor. Semua perbedaan ini
menimbulkan berbagai permasalahan yang ditemukan oleh umat Islam. Sebagai
contoh, seseorang yang kerjanya memerlukan perjalanan panjang, seperti seorang
pilot pesawat dan yang semisalnya, tidak mungkin dapat melaksanakan salat
seperti orang yang pekerjaannya hanya berada di kota tempat tinggalnya tanpa
perlu melakukan perjalanan panjang. Hal inilah yang menyebabkan Islam
menshariatkan salat jama’ dan gasr sebagai kemudahan bagi umatnya. Islam juga
merupakan agama yang mudah karena ia memudahkan urusan umatnya. Sebagai
contoh, jika seseorang tidak dapat salat dalam ‘posisi berdiri maka ia
diperbolehkan untuk salat dengan posisi duduk. Jika ia tidak dapat salat dalam
posisi duduk maka ia diperbolehkan untuk salat dengan posisi berbaring. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan umat Islam dalam beribadah.

Dalam urusan ibadah, pasti akan ditemukan perbedaan pendapat di
kalangan para ulama. Perbedaan tersebut bukan menjadi sebuah musibah dalam
Islam melainkan sebagai rahmat bagi umat Islam. Dengan adanya perbedaan

tersebut, seseorang dapat melaksanakan ibadah sesuai dengan kondisinya. Hal ini
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tentu akan memudahkan umat Islam untuk beribadah dibandingkan jika mereka
hanya mengikuti satu pendapat yang kaku saja. Seperti inilah gambaran jika
seseorang mengikuti metode pemahaman jumhur ulama terhadap hadis-hadis Nabi.
Kekurangan yang terdapat pada metode ini adalah perlunya pemahaman yang
mendalam terkait dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi jika seseorang ingin
mengikuti pendapat dari setiap ulama sehingga metode ini lebih cocok untuk
diamalkan oleh umat Islam yang tidak kaku pemikirannya dan memiliki keinginan
untuk mempelajari agamanya,

Adapun metode al-Albani dalam memahami hadis lebih cocok untuk
digunakan oleh umat Islam yang masih baru dalam Islam dan tidak memiliki
waktu untuk mempelajari agamanya. Hal ini dikarenakan metode al-Albani yang
lebih terfokus pada satu pemahaman saja dapat memudahkan seseorang yang baru
dalam Islam dan tidak membingungkannya dengan berbagai pendapat ulama yang
ada. Keunggulan lain yang dimiliki oleh al-Albani adalah upayanya untuk
terbebas dari taglid dengan cara memahami suatu dalil berdasarkan pada ijtihad
sendiri. Hal ini. merupakan sisi positif dari metode al-Albani akan tetapi untuk
dapat berijtihad secara: mandiri, seseorang haruslah memiliki ilmu-ilmu yang

dapat membantunya untuk berijtihad.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dalam memahami hadis-hadis tentang sifat salat al-Nabi, al-Albani
menggunakan metode maudi’t untuk mengumpulkan seluruh hadis-hadis
tentang sifat salat al-Nabi yang kemudian ia seleksi dengan ijtihadnya sendiri
untuk menentukan hadis-hadis yang sakih di antaranya. Al-Albani kemudian
memahami hadis-hadis tersebut secara tekstual sesuai dengan redaksi hadis.
Adapun metode yang digunakan oleh jumhur ulama adalah sangat beragam.
Ada yang menggunakan metode tahl/ili, ijmali hingga muqaranah dalam
kitab-kitab mereka. Pemahaman yang mereka berikan juga bersifat
kontekstual dengan menawarkan berbagai pendapat ulama dari berbagai
aspek yang terkandung dalam hadis-hadis sifat salat al-Nabr.

Metode yang digunakan oleh al-Albani dalam memahami hadis-hadis tentang
sifat salat al-Nabr terkesan kaku karena ia hanya memahami hadis-hadis
tersebut secara tekstual saja berbeda dengan jumhur ulama yang memberikan
berbagai pendapat secara kontekstual dan kebebasan untuk mengikuti
pendapat ulama yang dirasa paling benar.

Metode pemahaman al-Albani terhadap hadis-hadis sifat salat al-Nabi lebih
cocok untuk digunakan pada orang-orang yang baru mengenal Islam

dikarenakan metode ini lebih mudah untuk dipahami dan tidak
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membingungkan mereka dengan berbagai pendapat yang dikemukakan oleh
para ulama. Adapun metode jumhur ulama maka dapat digunakan oleh orang-
orang yang telah memahami Islam lebih dalam sehingga mereka tidak
bingung dengan banyaknya perbedaan pendapat di kalangan para ulama dan

dapat menentukan manaka yang terbaik bagi mereka.

B. Saran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa fatwa yang dikeluarkan oleh al-
Albani dalam kitabnya sifat salat al-Nabi. Hal ini dikarenakan hadis-hadis yang
terdapat di dalam kitab tersebut adalah hadis-hadis yang juga digunakan oleh
mayoritas ulama sehingga perlu diteliti apakah penggunaannya sesuai dengan
yang dilakukan oleh jumhur ulama atau tidak. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kesadaran kepada masyarakat untuk lebih berhati-hati dalam memilih
buku yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam permasalahan
ibadah. Jangan sampai ibadah yang telah dilakukan berdasarkan suatu buku yang

memuat dalil-dalil ternyata tidak kuat dalinyaatau bahkan hanya dalil palsu.
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